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PRAKATA 

 

"Pembelajaran yang bermakna bukan hanya tentang menyampaikan 

informasi, tetapi tentang bagaimana kita dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif." 

 

"Pembelajaran yang menyenangkan bukan hanya tentang membuat siswa 

senang, tetapi tentang bagaimana kita dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui pengalaman 

belajar yang bermakna." 

 

Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu kesempatan dan 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Namun, sistem pendidikan tradisional 

seringkali menghadapi tantangan dalam menyediakan pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Buku ini hadir untuk menjawab 

tantangan tersebut dengan memperkenalkan pendekatan pembelajaran deep 

learning yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, dan analitis. 

Deep learning bukan hanya tentang teknologi, tetapi juga tentang 

bagaimana kita dapat menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Buku ini akan membahas bagaimana deep learning dapat 

digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, sadar, dan 

menyenangkan. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat lebih 

termotivasi untuk belajar dan mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan 

untuk sukses di era digital. 

Deep learning dalam pendidikan didasarkan pada teori pembelajaran 

konstruktivis yang menekankan pada peran aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

membangun pengetahuan dan kemampuan melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Pendekatan pembelajaran deep learning juga didasarkan pada teori 

pembelajaran berbasis proyek yang menekankan pada penerapan pengetahuan 

dan kemampuan dalam konteks nyata. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bekerja pada proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga 

mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 



ix 

Teori pembelajaran sosial juga menjadi dasar bagi pendekatan 

pembelajaran deep learning. Peserta didik belajar melalui interaksi dengan 

orang lain, baik itu guru, teman, atau komunitas. Dengan demikian, peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan sosial dan emosional yang 

dibutuhkan untuk sukses di era digital. 

Pendekatan pembelajaran deep learning juga menekankan pada 

pentingnya kesadaran metakognitif, yaitu kemampuan siswa untuk memantau 

dan mengontrol proses belajar mereka sendiri. Dengan demikian, peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan untuk belajar secara mandiri dan efektif. 

Buku ini ditulis untuk para pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan 

yang ingin meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif. Dengan menggunakan pendekatan deep learning, 

kita dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di masa depan dan menjadi warga 

negara yang lebih baik. 

Melalui buku ini, kita akan membahas bagaimana deep learning dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, dan mengembangkan 

kemampuan siswa yang lebih baik. Dengan demikian, kita dapat menciptakan 

generasi yang lebih cerdas, kreatif, dan inovatif. 
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LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN 
Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I 
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Kab. Semarang 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi digital dalam dekade terakhir telah 

membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Kebutuhan akan pembelajaran yang lebih 

adaptif, personal, dan kontekstual menjadi semakin penting, seiring dengan 

tuntutan era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 yang menekankan pentingnya 

literasi teknologi, kecerdasan buatan, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Jin et al., 2023). Sistem pendidikan konvensional yang berfokus pada hafalan 

dan pengulangan materi dinilai tidak lagi memadai untuk menyiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran baru yang mampu 

menumbuhkan pemahaman yang mendalam, kreativitas, dan kemampuan 

problem solving yang tinggi (Abbas et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang mulai menarik perhatian dalam dunia 

pendidikan modern adalah pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), khususnya dalam bentuk Deep Learning. Dalam konteks 

teknologi, Deep Learning adalah cabang dari machine learning yang 

menggunakan algoritma jaringan saraf tiruan (neural networks) dengan 

banyak lapisan (layers) untuk meniru cara kerja otak manusia dalam 

mengenali pola, memahami makna, dan mengambil keputusan berdasarkan 

data yang sangat kompleks dan besar(Huang et al., 2021). Sementara dalam 

konteks pendidikan, istilah deep learning juga merujuk pada pendekatan 
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belajar yang berorientasi pada pemahaman konseptual, integrasi pengetahuan 

antar disiplin, refleksi kritis, dan kemampuan menerapkan pengetahuan dalam 

situasi nyata. Kedua pemahaman ini teknologis dan pedagogis memiliki 

relevansi penting untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. 

Integrasi teknologi Deep Learning ke dalam sistem pembelajaran tidak 

hanya memungkinkan otomatisasi dalam pengolahan data pembelajaran, 

tetapi juga membuka peluang bagi terciptanya sistem pembelajaran adaptif 

(adaptive learning systems) yang mampu mengenali kebutuhan dan gaya 

belajar peserta didik secara individual. Hal ini sangat potensial dalam 

mendukung prinsip diferensiasi dalam pendidikan dan memperkuat 

pendekatan pembelajaran berbasis data. Selain itu, Deep Learning juga dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku belajar, memprediksi risiko kegagalan 

siswa, memberikan umpan balik real-time, serta mendukung guru dalam 

pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih akurat dan responsif 

(Hameed et al., 2021). 

Namun demikian, pemanfaatan Deep Learning dalam pembelajaran juga 

menimbulkan tantangan baru, baik dari segi etika, kesiapan infrastruktur, 

kompetensi pendidik, maupun regulasi kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji secara menyeluruh konsep Deep Learning dalam 

pembelajaran, mulai dari pemahaman teoretis, pendekatan implementatif, 

hingga dampak dan tantangan yang mungkin timbul (Ha & Tang, 2022). 

Pemahaman ini menjadi fondasi dalam merancang sistem pendidikan masa 

depan yang lebih cerdas, humanis, dan inklusif. 

 

 

B. PENGERTIAN DEEP LEARNING  

Deep learning dalam konteks pendidikan adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konsep secara menyeluruh, 

pengolahan informasi yang mendalam, serta penerapan pengetahuan dalam 

situasi baru. Berbeda dengan pembelajaran permukaan (surface learning) 

yang hanya menekankan pada hafalan atau pengulangan informasi tanpa 

pemahaman yang utuh, deep learning mendorong peserta didik untuk 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, membangun 

makna secara aktif, serta merefleksikan proses dan hasil belajar mereka 

(Hitzler et al., 2024). 
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Menurut Marton dan Säljö (1976), yang pertama kali memperkenalkan 

istilah deep learning dalam konteks pendidikan tinggi, pembelajaran 

mendalam dicirikan oleh usaha siswa untuk memahami makna materi 

pelajaran, bukan hanya mengingat informasi. Mereka menyatakan bahwa 

siswa dengan pendekatan deep learning cenderung mencari makna, berpikir 

kritis terhadap isi materi, dan membangun pemahaman konseptual yang dapat 

digunakan dalam berbagai situasi. 

John Biggs dan Catherine Tang (2007) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran mendalam melibatkan keterlibatan kognitif tingkat tinggi dari 

siswa, yang tampak melalui kemampuan mereka dalam mengintegrasikan 

berbagai ide, membuat hubungan antar konsep, dan menerapkan pengetahuan 

secara fleksibel. Dalam pandangan mereka, deep learning terjadi ketika tujuan 

pembelajaran, kegiatan belajar, dan asesmen dirancang secara terintegrasi, 

sehingga mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar yang bermakna 

(konsep constructive alignment). 

Lebih lanjut, menurut Entwistle (2000), deep learning tidak hanya 

berkaitan dengan apa yang dipelajari, tetapi juga bagaimana dan mengapa 

seseorang belajar. Ia menekankan pentingnya motivasi intrinsik, kesadaran 

metakognitif, dan keterlibatan emosional dalam mendukung proses 

pembelajaran yang mendalam. Dalam modelnya, pembelajaran mendalam 

muncul ketika siswa merasa memiliki kendali atas pembelajarannya dan 

mengaitkannya dengan pengalaman hidup, minat, dan tujuan pribadi. 

Dari sudut pandang praktik pembelajaran, deep learning dapat 

diwujudkan melalui strategi-strategi seperti problem-based learning (PBL), 

project-based learning, diskusi reflektif, studi kasus, atau pembelajaran 

berbasis inkuiri, di mana siswa ditantang untuk memecahkan masalah 

kompleks, membuat keputusan berbasis data, dan bekerja sama dalam konteks 

dunia nyata. Dalam strategi ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang 

membantu siswa mengeksplorasi ide, bertanya, dan berpikir kritis. 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, deep learning juga erat 

kaitannya dengan pengembangan kompetensi kognitif tingkat tinggi (higher-

order thinking skills), seperti analisis, sintesis, evaluasi, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan. Menurut OECD (2018), deep learning 

diperlukan untuk membekali generasi muda dengan keterampilan esensial 

seperti kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir komputasional (Wu 

& Li, 2025). 
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A. PENDAHULUAN 

Transformasi sistem pendidikan di era abad ke-21 menuntut adanya 

pergeseran paradigma pembelajaran dari sekadar surface learning menuju 

deep learning. Konsep deep learning mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk memahami makna secara mendalam, 

mengintegrasikan pengetahuan antar disiplin, serta mampu menerapkan dan 

merefleksikan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Dalam konteks 

ini, kebijakan pendidikan memainkan peran strategis sebagai pengarah, 

pendorong, dan penjamin keberlangsungan perubahan yang mendalam dalam 

proses pembelajaran. 

Namun demikian, implementasi kebijakan pendidikan yang secara 

eksplisit dan sistematis mendukung deep learning masih menghadapi 

berbagai tantangan. Kurikulum yang padat konten, penilaian yang berfokus 

pada hasil akhir, serta keterbatasan kapasitas pendidik menjadi penghambat 

bagi terciptanya ekosistem pembelajaran yang mendalam. Oleh karena itu, 

kebijakan yang dirancang tidak hanya harus responsif terhadap dinamika 

global dan kebutuhan lokal, tetapi juga harus mengedepankan prinsip 

kebermaknaan dan keberlanjutan dalam belajar. 

Bab ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kebijakan pendidikan 

dapat diformulasikan dan diimplementasikan untuk mendukung deep learning 

di berbagai jenjang pendidikan. Melalui tinjauan terhadap kebijakan 

kurikulum, pedagogi, sistem asesmen, serta pengembangan profesional guru, 

bab ini akan memberikan kerangka konseptual dan rekomendasi praktis yang 
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relevan untuk pemangku kepentingan pendidikan di tingkat nasional maupun 

institusional. 

 

 

B. KONSEP DEEP LEARNING DALAM PENDIDIKAN 

Deep learning dalam konteks pendidikan tidak semata-mata merujuk pada 

pembelajaran mesin, melainkan pada pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada pemahaman konseptual, transfer pengetahuan lintas 

konteks, dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

analisis, sintesis, dan evaluasi. deep learning terjadi ketika peserta didik 

mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, 

mengorganisasi informasi secara logis, dan menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah yang kompleks (K.A. Kasmita et al., 2021) 

Konsep ini menjadi semakin penting di tengah tuntutan dunia kerja abad 

ke-21 yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

inovasi. Oleh karena itu, pendidikan yang hanya berfokus pada penguasaan 

konten tidak lagi memadai. Dibutuhkan pendekatan kebijakan yang secara 

sistemik mendorong dan memfasilitasi praktik pembelajaran yang mendalam 

di semua level pendidikan. 

Pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks pendidikan bukan 

sekadar mengacu pada lamanya waktu atau intensitas belajar yang dilakukan 

oleh peserta didik, melainkan lebih pada kualitas proses kognitif yang terlibat 

(Khong & Tanner, 2024). Deep learning terjadi ketika siswa tidak hanya 

mengingat informasi, tetapi benar-benar memahami makna di baliknya, 

mampu menghubungkannya dengan pengetahuan lain, serta menerapkannya 

dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Proses ini melibatkan pemahaman 

konseptual yang mendalam, analisis kritis, refleksi atas pengalaman belajar, 

dan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ke situasi baru. Dengan kata 

lain, deep learning mendorong peserta didik untuk menjadi pembelajar yang 

aktif, reflektif, dan adaptif (Akmal et al., 2025) 

Sebaliknya, pembelajaran dangkal (surface learning) ditandai dengan 

kecenderungan untuk menghafal informasi secara mekanis tanpa memahami 

makna atau relevansi materi yang dipelajari (Krahn, 2012). Dalam pendekatan 

ini, peserta didik biasanya hanya berfokus pada pencapaian nilai tinggi dalam 

ujian, tanpa mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi atau konteks dunia 

nyata. Surface learning kerap muncul dalam sistem pendidikan yang 
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menekankan evaluasi berbasis ujian standar, kurikulum padat, serta 

pembelajaran yang bersifat satu arah dan minim partisipasi aktif (Yusuf, 

2024). 

Perbedaan mendasar antara deep learning dan surface learning terletak 

pada tujuan dan prosesnya. Deep learning bertujuan untuk membangun 

pemahaman yang tahan lama dan transformatif, sedangkan surface learning 

cenderung menghasilkan pengetahuan jangka pendek yang mudah hilang 

setelah evaluasi berakhir. Dalam pembelajaran mendalam, siswa tidak hanya 

menjawab "apa", tetapi juga "mengapa" dan "bagaimana", serta 

mengeksplorasi keterkaitan antara konsep. Hal ini memerlukan keterlibatan 

emosi, motivasi intrinsik, dan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi 

serta refleksi (Almujab, 2023). 

Pembelajaran mendalam (deep learning) bukan hanya menekankan pada 

penguasaan konten, tetapi juga pada pemahaman konseptual, transfer 

pengetahuan, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Untuk mewujudkan 

pembelajaran mendalam, pendekatan seperti project-based learning, problem-

based learning, dan inquiry-based learning menjadi strategi yang efektif. 

Ketiga pendekatan ini tidak hanya mendorong keterlibatan aktif siswa, tetapi 

juga memperkuat keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, berpikir kritis, 

dan inovasi. 

1. Project-Based Learning (PjBL) 

contoh pembelajarannya, misalnya dalam mata pelajaran ips tingkat smp, 

siswa diminta membuat proyek sosial berupa "kampanye kesadaran 

lingkungan di sekolah." mereka bekerja dalam kelompok untuk 

melakukan riset tentang isu lingkungan di sekolah, mengembangkan 

solusi (misalnya: pengurangan sampah plastik), merancang media 

kampanye (poster, video, podcast) dan menyampaikan kampanye ke 

seluruh warga sekolah. keterkaitan dengan keterampilan abad ke-21, yaitu 

kolaborasi, dimana siswa bekerja dalam tim, berbagi peran, dan 

bernegosiasi. berpikir kritis, yaitu mereka menganalisis masalah, 

mengevaluasi sumber informasi, dan mempertimbangkan alternatif solusi. 

inovasi yaitu mendorong kreativitas dalam menyusun strategi kampanye 

yang efektif dan menarik. 

2. Problem-Based Learning (PBL) 

contoh pembelajarannya misalnya, di kelas biologi sma, guru memberikan 

kasus: "bagaimana menurunkan angka demam berdarah di lingkungan 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan modern, pendekatan belajar menjadi salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Dua pendekatan utama 

yang sering dibahas adalah deep learning dan surface learning. Deep learning 

merujuk pada proses pembelajaran yang mendalam, di mana siswa berusaha 

memahami konsep secara menyeluruh dan menghubungkannya dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Sebaliknya, surface learning cenderung 

hanya berfokus pada hafalan dan pemahaman permukaan untuk memenuhi 

tuntutan akademik sesaat. Pemilihan strategi pembelajaran ini sangat 

menentukan kualitas pemahaman serta daya tahan pengetahuan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara lebih rinci 

karakteristik dari kedua pendekatan ini. Bab ini akan membahas perbedaan 

mendasar antara deep learning dan surface learning dari berbagai aspek, 

termasuk motivasi, proses kognitif, dan dampak terhadap hasil belajar. 

Deep learning mendorong siswa untuk memahami materi secara 

konseptual dan mencari hubungan antar informasi yang dipelajari. Proses ini 

biasanya melibatkan keterlibatan aktif dalam belajar, seperti diskusi, refleksi, 

dan analisis kritis. Individu yang menerapkan deep learning cenderung 

termotivasi secara intrinsik dan belajar karena rasa ingin tahu serta keinginan 

untuk memahami. Sementara itu, surface learning lebih sering dipicu oleh 

motivasi eksternal seperti tekanan ujian atau tuntutan nilai akademik. Dalam 

pendekatan ini, siswa cenderung menghafal informasi tanpa benar-benar 

memahami maknanya. Hal ini mengakibatkan pemahaman yang dangkal dan 
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mudah dilupakan setelah tujuan jangka pendek tercapai. Dengan demikian, 

kedua pendekatan ini memiliki perbedaan signifikan dalam hal motivasi dan 

strategi belajar. 

Selain dari sisi motivasi dan strategi, perbedaan lainnya juga dapat dilihat 

dari hasil pembelajaran yang dihasilkan oleh masing-masing pendekatan. 

Siswa yang menggunakan deep learning biasanya menunjukkan pemahaman 

yang lebih menyeluruh dan mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

konteks baru. Mereka juga cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang lebih baik serta lebih mampu menghadapi tantangan intelektual. Di sisi 

lain, pendekatan surface learning kerap menghasilkan prestasi akademik yang 

tidak stabil dan cenderung menurun saat menghadapi tugas yang 

membutuhkan analisis mendalam. Meski dalam jangka pendek surface 

learning bisa menghasilkan nilai yang cukup baik, namun dampaknya 

terhadap penguasaan materi jangka panjang sangat terbatas. Oleh karena itu, 

memahami perbedaan antara kedua pendekatan ini sangat penting bagi 

pengajar dan siswa dalam merancang strategi belajar yang efektif. Analisis 

dalam bab ini akan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai 

manfaat dan keterbatasan dari masing-masing pendekatan pembelajaran 

tersebut. 

 

 

B. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK UTAMA SURFACE 

LEARNING 

Surface learning adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa berfokus 

pada penghafalan informasi tanpa memahami makna mendalamnya. 

Pendekatan ini sering kali digunakan untuk memenuhi persyaratan tugas atau 

ujian dengan usaha seminimal mungkin. Siswa yang menerapkan surface 

learning cenderung mengingat fakta secara mekanis tanpa mengaitkannya 

dengan konsep yang lebih luas. Mereka lebih memperhatikan detail yang perlu 

diingat daripada memahami hubungan antara ide-ide. Motivasi utama dalam 

surface learning biasanya berasal dari keinginan untuk lulus atau mendapatkan 

nilai, bukan dari minat intrinsik terhadap materi. Pendekatan ini dapat 

menghambat pemahaman jangka panjang dan penerapan pengetahuan dalam 

konteks baru. Menurut Biggs (2003), surface learning muncul dari niat untuk 

menyelesaikan tugas dengan cepat sambil tetap memenuhi persyaratan kursus. 
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Karakteristik utama dari surface learning meliputi penghafalan fakta tanpa 

pemahaman, belajar untuk memenuhi persyaratan kursus, dan kurangnya 

keterkaitan antara konsep. Siswa yang menggunakan pendekatan ini sering 

kali mempelajari informasi yang tidak saling terkait dan tidak 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya. Mereka 

cenderung menghindari pemikiran kritis dan refleksi mendalam terhadap 

materi yang dipelajari. Fokus utama mereka adalah pada penyelesaian tugas 

dan pencapaian nilai, bukan pada pemahaman atau penerapan pengetahuan. 

Pendekatan ini juga ditandai dengan kurangnya motivasi intrinsik dan 

keterlibatan emosional dalam proses belajar. Beattie et al., (1997) menyatakan 

bahwa surface learning melibatkan penghafalan tanpa evaluasi kritis dan 

fokus pada fakta tanpa mencari konsep atau prinsip yang mendasarinya. 

Tabel 3.1. Karakteristik Pembelajar Surface Learning 

Ciri Surface Learning Penjelasan 

Fokus pada nilai akhir Belajar hanya untuk lulus ujian 

Menghindari tantangan Tidak tertarik memahami konsep sulit 

Belajar dengan tekanan eksternal 
Motivasi berasal dari tekanan luar, 

bukan dari dalam 

 

Surface learning dapat berdampak negatif terhadap kualitas pembelajaran 

siswa. Pendekatan ini sering kali menghasilkan pengetahuan yang dangkal 

dan tidak terorganisir, sehingga sulit untuk diterapkan dalam situasi nyata. 

Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan ke 

konteks baru atau memecahkan masalah yang memerlukan pemahaman 

mendalam. Selain itu, surface learning dapat menghambat perkembangan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dalam jangka panjang, pendekatan 

ini dapat mengurangi motivasi belajar dan kepuasan akademik. Karpicke & 

Grimaldi (2012) mencatat bahwa surface learning menghasilkan pengetahuan 

yang kurang koheren dan integratif, yang tercermin dalam kegagalan 

membuat inferensi dan mentransfer pengetahuan ke masalah baru. 

Berbeda dengan surface learning, deep learning melibatkan pemahaman 

mendalam, pengaitan konsep, dan penerapan pengetahuan dalam berbagai 

konteks. Siswa yang menerapkan deep learning berusaha memahami makna 

materi, menghubungkan ide-ide, dan berpikir kritis terhadap informasi yang 

diterima. Mereka termotivasi secara intrinsik dan memiliki minat yang tinggi 

terhadap materi pembelajaran. Deep learning mendorong pengembangan 
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A. PENDAHULUAN 

Era digital merupakan suatu fase dalam perkembangan peradaban 

manusia yang ditandai oleh penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) secara masif dalam berbagai aspek kehidupan. Perubahan ini tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga berdampak secara sosial, ekonomi, dan 

budaya. Tapscott (2015) menyebut era digital sebagai masa transisi dari 

ekonomi berbasis industri menuju ekonomi berbasis pengetahuan dan 

informasi, di mana teknologi digital menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan nilai. Ciri paling menonjol dari era ini adalah otomatisasi, 

konektivitas tinggi, dan ledakan data yang dikenal sebagai big data. Ketiga 

elemen ini saling terkait dan memperkuat satu sama lain, menciptakan 

lingkungan yang sangat dinamis dan kompleks. 

Otomatisasi adalah proses menggantikan pekerjaan manual atau kognitif 

berulang dengan sistem berbasis teknologi, seperti Artificial Intelligence (AI) 

atau kecerdasan buatan, robotik, dan perangkat lunak otomatisasi. 

Brynjolfsson dan McAfee (2014) dalam bukunya The Second Machine Age 

menjelaskan bahwa otomatisasi memungkinkan produktivitas meningkat 

secara signifikan dengan mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja 

manusia. Hal ini berdampak pada efisiensi proses bisnis dalam konteks 

organisasi, pengurangan biaya operasional, serta peningkatan kecepatan 

layanan. 

Konektivitas tinggi merupakan hasil dari kemajuan teknologi internet dan 

perangkat mobile yang menghubungkan individu, perangkat, dan sistem 

dalam jaringan global. Menurut Castells (2010), era digital ditandai oleh 

munculnya masyarakat jaringan (network society), di mana informasi 
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mengalir secara instan dan tanpa batas melalui infrastruktur digital. 

Konektivitas ini memfasilitasi kolaborasi lintas wilayah, mempercepat 

pertukaran pengetahuan, dan mendorong inovasi yang bersifat terbuka dan 

inklusif. 

Ledakan data atau data explosion menjadi fenomena penting dalam era 

digital. Menurut Sulistyowati et al. (2023), kita hidup dalam dunia yang 

digerakkan oleh data (data-driven world), di mana aktivitas manusia dan 

mesin menghasilkan jejak digital yang sangat besar. Data ini memiliki potensi 

strategis jika dikelola dan dianalisis secara tepat. Kitchin (2019), menekankan 

pentingnya pemrosesan data dalam era digital melalui pendekatan analitik 

data besar (big data analytics) yang memungkinkan organisasi melakukan 

prediksi, segmentasi pasar, dan personalisasi layanan secara real-time. Data 

menjadi aset yang tidak hanya memberikan gambaran masa lalu, tetapi juga 

menjadi dasar untuk merancang strategi masa depan. 

Pengantar era digital menggambarkan transformasi besar dalam 

paradigma kehidupan modern. Otomatisasi meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional; konektivitas memungkinkan kolaborasi dan integrasi 

lintas sistem; sementara pemrosesan data menjadi kunci utama dalam 

menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif. Organisasi yang mampu 

merespons dinamika ini secara adaptif akan memiliki peluang lebih besar 

untuk bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian dan kompleksitas 

dunia digital. Oleh karena itu, penguasaan terhadap teknologi digital dan 

literasi data menjadi kompetensi fundamental yang harus dimiliki oleh 

individu dan organisasi dalam menghadapi era ini. 

 

 

B. PERAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM TRANSFORMASI 

DIGITAL 

Di era revolusi industri 4.0, transformasi digital menjadi kunci utama 

dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi organisasi. Transformasi ini 

tidak hanya melibatkan adopsi teknologi digital semata, tetapi juga perubahan 

fundamental dalam cara organisasi beroperasi, berinovasi, dan memberikan 

nilai kepada pelanggan. Salah satu pendorong utama dari transformasi digital 

adalah Artificial Intelligence (AI). 

AI telah berkembang menjadi teknologi strategis yang mampu mengubah 

berbagai aspek operasional dan strategis dalam bisnis maupun institusi publik. 
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Kemampuan AI dalam memproses data secara cepat, belajar dari pola, dan 

membuat keputusan secara otomatis, AI memungkinkan organisasi untuk 

bertransformasi dari sistem konvensional menuju sistem yang lebih adaptif, 

efisien, dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Berikut beberapa peran 

utama artificial intelligence dalam transformasi digital diantaranya sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.1 Peran Artificial Intelligence dalam Transformasi Digital 

Sumber: Diolah oleh Penulis (2025) 

1. Otomatisasi Proses Bisnis 

Artificial Intelligence (AI) memungkinkan organisasi mengotomatisasi 

berbagai proses rutin dan berulang yang sebelumnya dilakukan secara 

manual. Contohnya termasuk pemrosesan faktur, input data, pemeriksaan 

dokumen, hingga respon otomatis pada layanan pelanggan. Menurut 

Davenport dan Ronanki (2018), penggunaan AI dalam Robotic Process 

Automation (RPA) dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia untuk tugas-tugas 

administratif. Otomatisasi ini tidak hanya mempercepat proses kerja, 

tetapi juga mengurangi risiko kesalahan manusia (human error) secara 

signifikan. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran bermakna meaningful learning adalah suatu proses belajar 

di mana informasi atau pengetahuan baru dihubungkan secara aktif dan 

relevan dengan struktur pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik. 

Dalam pembelajaran bermakna, peserta didik tidak hanya menghafal 

informasi secara verbal atau mekanis, melainkan benar-benar memahami 

makna dari materi yang dipelajari dan mampu menggunakannya dalam 

konteks yang berbeda. 

Menurut David Ausubel, tokoh utama dalam teori ini, meaningful 

learning terjadi ketika materi pelajaran diintegrasikan secara logis dan 

substantif ke dalam kerangka pengetahuan yang telah ada di dalam pikiran 

peserta didik. Hal ini berbeda dengan rote learning (pembelajaran hafalan) 

yang bersifat dangkal dan cepat dilupakan karena tidak terhubung dengan 

pemahaman yang mendalam. Pembelajaran bermakna menekankan tiga aspek 

utama: 

1. Relevansi konseptual, yaitu sejauh mana materi baru cocok atau sesuai 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 

2. Niat belajar yang bermakna, yaitu motivasi dan kesiapan peserta didik 

untuk memahami dan bukan sekadar menghafal. 

3. Struktur kognitif, yaitu organisasi pengetahuan dalam pikiran yang 

memungkinkan terjadinya integrasi informasi baru. 

Dengan kata lain, pembelajaran bermakna adalah jembatan antara apa 

yang diketahui dan apa yang sedang dipelajari, yang memungkinkan 

terjadinya perubahan kognitif yang lebih dalam dan berkelanjutan. 

Pendekatan ini menjadi landasan utama dalam pengembangan pembelajaran 
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deep learning, di mana siswa didorong untuk berpikir kritis, reflektif, dan 

kontekstual. 

Pendekatan pembelajaran bermakna (meaningful learning) memainkan 

peran krusial dalam membangun fondasi deep learning, yaitu pembelajaran 

yang menekankan pada pemahaman yang mendalam, berkelanjutan, dan dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks. Menurut David Ausubel, pembelajaran 

bermakna terjadi ketika informasi baru diintegrasikan secara substantif ke 

dalam struktur kognitif yang sudah ada, bukan sekadar dihafal tanpa 

pemahaman. Proses ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan 

baru dengan pengalaman sebelumnya, sehingga menciptakan pemahaman 

yang lebih dalam dan tahan lama. 

Dalam konteks deep learning, pembelajaran bermakna mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan metakognitif. Studi oleh 

Mystakidis (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna melibatkan 

keterlibatan intelektual aktif yang bertujuan untuk membangun makna melalui 

pengenalan pola dan asosiasi konsep. Hal ini sejalan dengan tujuan deep 

learning yang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ke situasi baru.  

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran bermakna juga berkontribusi pada 

peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Ketika 

siswa merasa bahwa materi yang dipelajari relevan dengan kehidupan mereka 

dan dapat diterapkan dalam konteks nyata, mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk belajar dan lebih mampu mempertahankan informasi yang 

dipelajari. Dengan demikian, integrasi pembelajaran bermakna dalam strategi 

deep learning tidak hanya memperdalam pemahaman siswa, tetapi juga 

meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Lebih lanjut, integrasi pembelajaran bermakna dalam strategi deep 

learning tidak hanya memperdalam pemahaman siswa, tetapi juga 

meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran secara 

keseluruhan. Namun demikian, keberhasilan pembelajaran ini sangat 

ditentukan oleh kemampuan untuk meninggalkan pendekatan tradisional 

berbasis hafalan (rote learning) yang masih banyak diterapkan di ruang-ruang 

kelas. Perbandingan antara pendekatan hafalan dan pembelajaran bermakna 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan paradigma pembelajaran dalam dunia pendidikan saat ini 

menunjukkan pergeseran signifikan dari sekadar penguasaan informasi 

menuju pemahaman yang lebih dalam, reflektif, dan bermakna. Konsep deep 

learning—yang dalam konteks pendidikan merujuk pada pembelajaran yang 

bersifat integratif, kritis, dan aplikatif—semakin diakui sebagai pendekatan 

penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

kognitif, tetapi juga mampu berpikir secara mendalam dan berkelanjutan. 

Namun demikian, tantangan utama dari pendekatan ini adalah bagaimana 

menjaga kualitas kesadaran, fokus, dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar yang kompleks dan menuntut tersebut. 

Di sinilah konsep mindful learning atau pembelajaran sadar penuh 

menjadi relevan. Mindful learning adalah pendekatan yang menekankan pada 

kehadiran mental, perhatian yang tidak menghakimi, dan keterbukaan 

terhadap pengalaman belajar. Pendekatan ini bukan sekadar teknik relaksasi 

atau meditasi dalam kelas, melainkan sebuah kerangka berpikir dan berpraktik 

yang dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam proses deep learning. 

Dengan menerapkan prinsip mindfulness dalam konteks pembelajaran, siswa 

diajak untuk lebih sadar terhadap proses berpikirnya sendiri, lebih mampu 

mengenali bias atau gangguan perhatian, dan lebih terbuka dalam 

mengeksplorasi berbagai perspektif. 
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B. KONSEP DASAR MINDFUL LEARNING 

Mindful Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

kesadaran penuh (mindfulness) terhadap proses belajar. Konsep ini pertama 

kali diperkenalkan oleh Ellen J. Langer, seorang profesor psikologi dari 

Harvard University. Dalam bukunya "The Power of Mindful Learning", 

Langer mengkritisi cara belajar tradisional yang seringkali bersifat otomatis, 

kaku, dan tidak reflektif.  

Mindful Learning berasal dari pendekatan mindfulness dalam psikologi, 

yang awalnya dikembangkan oleh Jon Kabat-Zinn dalam konteks meditasi 

dan pengelolaan stres. Namun, Ellen J. Langer mengembangkan konsep 

mindfulness dalam konteks kognitif dan pendidikan. Menurut Langer, banyak 

sistem pendidikan dan proses belajar tradisional mendorong "mindlessness", 

yaitu perilaku belajar yang otomatis, tanpa kesadaran, dan hanya mengikuti 

aturan tanpa pemahaman mendalam. Ia menyatakan bahwa belajar yang 

efektif seharusnya fleksibel, kontekstual, dan kreatif. 

Berdasarkan kamus Inggris Indonesia arti kata “Mindful” adalah 

kesadaran, sedangkan arti kata “Learning" adalah pembelajaran. Secara 

umum mindful adalah kemampuan untuk menggunakan akal yang rasional 

dalam memutuskan suatu keputusan, melakukan tindakan dengan mengetahui 

apa dampak tindakan tersebut bagi dirinya secara specifik. (Sidah, 2017).  

Pendekatan mindful learning adalah pendekatan yang konvensional dengan 

pendekatan student centered yang mengakomodasikan adanya keterbukaan 

terhadap informasi baru dan kesadaran belajar, sehingga kreativitas dan 

mindset siswa lebih berkembang. 

Pendekatan mindful learning sejatinya merupakan turunan dari konsep 

mindfulness sebuah keadaan psikologis di mana individu secara sadar terbuka 

terhadap hal baru, peka terhadap berbagai kondisi atau konteks yang berbeda, 

perbedaan sudut pandang, berpaku pada apa yang sedang terjadi dan 

memahami segala hal secara implisit (Langer, 2007). Pendekatan mindful 

learning merupakan pendekatan yang berbasis pada peserta didik di mana 

proses pembelajaran yang terbentuk lebih menekankan pada 

pentransformasian suatu konsep ke dalam bentuk baru dengan mengaitkan 

gagasan yang dimilikinya, pengalamannya dan materi pembelajaran melalui 

berbagai kegiatan dan suasana pembelajaran yang menyenangkan  (Siahaan, 

2018). 
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Meaningful learning (pembelajaran bermakna) bukan hanya menekankan 

keterampilan berpikir, tetapi juga pengetahuan yang aplikatif dan relevan bagi 

siswa. Meaningful learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan pemikiran kritis dan pengembangan melalui aktivitas interaktif, 

dengan tujuan membangun makna melalui pengenalan pola dan konsep. 

Proses ini mencakup keterampilan berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, 

dan memori. Meaningful learning berfokus pada pemahaman dan pengaitan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga siswa 

memperoleh pemahaman mendalam dan dapat menghubungkan pembelajaran 

dengan konteks kehidupan mereka (Artha Mahindra Diputera, 2024).  

Mindful learning merupakan pendekatan dalam pendidikan yang berakar 

pada prinsip-prinsip mindfulness, yaitu kesadaran penuh terhadap 

pengalaman saat ini secara terbuka, tanpa penilaian, dan dengan perhatian 

yang disengaja. Dalam konteks pembelajaran, konsep ini diperkenalkan dan 

dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Ellen Langer dan Jon Kabat-Zinn, 

yang menekankan pentingnya kehadiran mental dan kesadaran reflektif dalam 

proses belajar-mengajar. Berbeda dengan pembelajaran yang berlangsung 

secara otomatis, tergesa, atau reaktif—yang sering kali menghasilkan 

pemahaman yang dangkal—mindful learning mengajak peserta didik untuk 

hadir sepenuhnya dalam momen belajar. Ini berarti memperhatikan dengan 

saksama materi yang dipelajari, merespons dengan kesadaran terhadap pikiran 

dan emosi yang muncul, serta terbuka terhadap berbagai kemungkinan dan 

interpretasi. 

 

 

C. KARAKTERISTIK MINDFUL LEARNING 

Karakteristik dari pendekatan mindful diantaranya:  

1. Penciptaan kategori- kategori baru yang berkelanjutan.  

2. Keterbukaan terhadap informasi baru.  

3. Kesadaran yang emplisit akan adanya lebih dari satu perspektif (Langer, 

Mindful Learning, 2008) 

Pembelajaran yang mindful learning muncul dari adanya ketidak 

berhasilan pola- pola pembelajaran yang tradisional. Di mana pola 

pembelajaran tradisional banyak yang mengakibatkan kurang berkembangnya 

mindset (pola pikir). Di mana mindset adalah kepercayaan - kepercayaan yang 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) adalah pendekatan 

pendidikan yang menempatkan kebahagiaan, antusiasme, dan keterlibatan 

emosional positif sebagai elemen penting dalam proses belajar. Dalam joyful 

learning, suasana belajar tidak kaku dan menegangkan, melainkan penuh rasa 

ingin tahu, eksploratif, dan memberi ruang pada kreativitas serta pengalaman 

yang bermakna bagi peserta didik. Tujuannya bukan sekadar pencapaian 

akademik, tetapi juga membangun hubungan emosional yang sehat dengan 

pengetahuan dan proses belajar itu sendiri. 

Menurut Fredricks, Blumenfeld, & Paris (2004), keterlibatan emosional 

dan afektif memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman belajar 

yang positif. Joyful learning mendorong peserta didik untuk merasakan 

kegembiraan dalam belajar melalui kegiatan yang menyenangkan, interaktif, 

dan sesuai dengan minat serta gaya belajar mereka. Hal ini sejalan dengan 

prinsip psikologi positif dalam pendidikan yang menekankan pentingnya 

menciptakan kondisi emosional yang mendukung pembelajaran yang optimal 

(Seligman et al., 2009). Joyful learning menekankan tiga aspek utama: 

1. Keterlibatan emosional, yaitu sejauh mana siswa merasa senang, tertarik, 

dan berenergi dalam kegiatan belajar. 

2. Pembelajaran berbasis minat, yaitu pendekatan yang mengakomodasi rasa 

ingin tahu dan preferensi individual siswa. 

3. Lingkungan yang suportif, yaitu suasana belajar yang aman, terbuka, dan 

membebaskan siswa dari rasa takut akan kegagalan. 

Dengan kata lain, joyful learning merupakan bentuk pembelajaran yang 

memanusiakan siswa. Pendekatan ini membantu mereka belajar secara lebih 
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natural, penuh makna, dan berdampak jangka panjang. Di tengah tantangan 

pendidikan modern yang sering menekankan hasil akademik semata, joyful 

learning hadir sebagai pendekatan yang menghidupkan kembali semangat 

belajar, menguatkan kesejahteraan emosional, dan membangun koneksi yang 

mendalam antara siswa, guru, dan materi pembelajaran. 

Urgensi menciptakan pengalaman belajar yang positif dan 

menggembirakan semakin diperkuat oleh berbagai studi yang menekankan 

pentingnya emosi dalam proses kognitif. Pembelajaran tidak terjadi secara 

efektif ketika peserta didik merasa cemas, tertekan, atau tidak dihargai. 

Sebaliknya, ketika suasana belajar mendukung secara emosional, peserta 

didik menjadi lebih terbuka, aktif, dan antusias dalam menerima informasi 

baru. Menurut Pekrun et al. (2017), emosi positif seperti senang, antusias, dan 

rasa ingin tahu berkontribusi besar dalam meningkatkan perhatian, memori 

kerja, dan ketekunan belajar, yang pada akhirnya berdampak pada hasil 

akademik yang lebih baik. 

Dalam konteks pendidikan dasar hingga menengah, pembelajaran yang 

menyenangkan menjadi fondasi penting bagi pembentukan karakter dan 

kebiasaan belajar jangka panjang. Anak-anak dan remaja yang mengalami 

pengalaman belajar yang positif cenderung memiliki sikap yang lebih baik 

terhadap sekolah, lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar, 

serta menunjukkan daya tahan (resilience) yang lebih tinggi saat menghadapi 

kesulitan akademik. Penelitian oleh Trigueros et al. (2020) menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar yang mendukung secara psikologis dan 

menyenangkan berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi belajar dan 

kepuasan siswa dalam proses pembelajaran. 

Lebih jauh lagi, dalam era pascapandemi dan revolusi digital saat ini, 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan bukanlah pilihan 

tambahan, melainkan kebutuhan mendesak. Generasi saat ini tumbuh di 

tengah paparan teknologi, arus informasi cepat, dan tekanan sosial yang 

tinggi. Dalam kondisi seperti ini, joyful learning mampu menjadi 

penyeimbang yang menciptakan suasana belajar yang menenangkan dan 

membangkitkan semangat eksplorasi. Hal ini sejalan dengan temuan Kim et 

al. (2021), yang menekankan bahwa integrasi pendekatan pembelajaran 

positif berbasis teknologi dapat mengurangi kejenuhan belajar daring dan 

meningkatkan well-being siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

menciptakan pengalaman belajar yang positif bukan hanya strategi pedagogis, 
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tetapi investasi jangka panjang dalam membentuk generasi pembelajar yang 

sehat secara mental dan emosional. 

Keterkaitan antara rasa senang, makna belajar, dan keterlibatan peserta 

didik menjadi landasan utama dalam pendekatan joyful learning. Rasa senang 

yang muncul dalam proses belajar bukan sekadar efek emosional sementara, 

melainkan faktor psikologis yang mampu memperkuat keterikatan peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari. Ketika peserta didik merasa gembira, 

nyaman, dan tertantang secara positif, mereka akan lebih mudah mengaitkan 

materi dengan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya. Hal ini 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam, seperti yang dijelaskan oleh 

Immordino-Yang & Faeth (2016), bahwa emosi positif memperkuat koneksi 

antara pembelajaran kognitif dan makna personal. 

Makna belajar terbentuk ketika informasi baru tidak hanya diterima secara 

pasif, melainkan diproses secara aktif melalui keterlibatan personal. Rasa 

senang berperan sebagai pemantik kognitif yang mendorong siswa 

mengeksplorasi ide, mengajukan pertanyaan, dan merefleksikan 

pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Derakhshan et al. (2022), 

ditemukan bahwa siswa yang mengalami emosi positif seperti antusiasme dan 

kebahagiaan selama pembelajaran menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi 

secara kognitif dan afektif, termasuk dalam tugas-tugas reflektif dan 

kolaboratif. Dengan demikian, suasana menyenangkan bukan sekadar latar 

belakang emosional, tetapi menjadi katalis bagi keterlibatan aktif dalam 

belajar. 

Keterlibatan yang tinggi dalam pembelajaran sering kali menjadi 

indikator penting dari keberhasilan pendidikan jangka panjang. Peserta didik 

yang terlibat secara emosional, kognitif, dan sosial cenderung memiliki 

motivasi belajar yang lebih kuat, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, dan 

rasa kepemilikan terhadap proses belajar mereka sendiri. Menurut Wang dan 

Degol (2014), keterlibatan siswa merupakan hasil interaksi antara emosi 

positif, konteks pembelajaran yang mendukung, dan pemaknaan terhadap 

materi. Oleh karena itu, untuk mendorong keterlibatan yang optimal, 

pembelajaran harus dirancang tidak hanya bermakna secara akademik tetapi 

juga menyenangkan secara emosional. 

Melanjutkan pembahasan mengenai keterkaitan antara emosi positif dan 

keterlibatan peserta didik, bab ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

rasa joy tidak hanya menjadi pelengkap dalam pembelajaran, tetapi justru 
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A. PENDAHULUAN 

Memasuki era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat di abad ke-

21, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan baru yang menuntut 

perubahan paradigma dalam proses pembelajaran. Pendidikan tidak lagi hanya 

berfokus pada penguasaan pengetahuan akademik semata, melainkan juga 

pada pengembangan keterampilan yang dapat menunjang kehidupan peserta 

didik dalam berbagai aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang semakin 

kompleks. Dalam konteks ini, kemampuan berliterasi menjadi salah satu 

kebutuhan esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu, terutama peserta 

didik. Kemampuan berliterasi tidak lagi terbatas pada kemampuan membaca 

dan menulis secara konvensional. Literasi kini berkembang menjadi 

seperangkat keterampilan yang mencakup pemahaman, pengolahan, serta 

penerapan informasi dalam berbagai bentuk untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditegaskan oleh 

Hidayah (2017, hlm. 48) yang menyatakan bahwa literasi merupakan 

kebutuhan mendasar peserta didik di abad ke-21. Pandangan ini sejalan 

dengan laporan World Economic Forum (2015) yang mengelompokkan 

literasi dasar (foundational literacies) sebagai salah satu dari tiga pilar utama 

yang harus dikuasai oleh individu modern, bersama dengan kompetensi 

(competencies) dan kualitas karakter (character qualities). 

Literasi dasar berfungsi sebagai fondasi dalam membangun kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Jenis-jenis literasi dasar 

yang kini menjadi perhatian meliputi literasi baca-tulis, numerasi, literasi 
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ilmiah, literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), literasi keuangan, 

serta literasi budaya dan kewargaan. Keberagaman bentuk literasi ini 

menunjukkan bahwa peserta didik perlu memiliki keterampilan lintas disiplin 

untuk dapat bertahan dan berdaya saing dalam masyarakat yang terus berubah. 

Dengan demikian, urgensi penguatan kemampuan literasi di lingkungan 

pendidikan menjadi sangat penting. Proses pembelajaran harus dirancang agar 

mampu mengintegrasikan berbagai bentuk literasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas akademik peserta 

didik, tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi individu yang mampu 

beradaptasi dan memberikan kontribusi positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Konsep literasi dasar dalam konteks pendidikan memiliki cakupan yang 

lebih luas dari sekadar kemampuan membaca dan menulis. Horton (dalam 

Purwo, 2017) menegaskan bahwa literasi dasar mencerminkan keterampilan 

paling fundamental yang menjadi fondasi dalam proses pembelajaran 

konvensional. Keterampilan tersebut mencakup kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung, tiga komponen utama yang menjadi titik awal 

seseorang dalam mengakses dan memahami informasi. Sementara itu, 

cakupan literasi tidak hanya berhenti pada aspek dasar. Deklarasi Praha 

(dalam Hidayah, 2017, hlm. 49) memperluas konsep ini dengan 

mengelompokkan literasi informasi ke dalam lima jenis, yaitu: literasi dasar, 

literasi perpustakaan, literasi teknologi, literasi media, dan literasi visual. 

Setiap bentuk literasi ini memiliki peran penting dalam membentuk individu 

yang tidak hanya mampu memahami informasi, tetapi juga dapat mengelola, 

mengevaluasi, serta mengkomunikasikannya secara efektif. Dalam hal ini, 

literasi dasar menjadi pintu masuk awal sebelum peserta didik dapat 

mengembangkan literasi lainnya secara menyeluruh. 

Pandangan yang lebih komprehensif juga dikemukakan oleh Clay dan 

Ferguson (Kemendikbud, 2016, hlm. 7). Mereka menambahkan bahwa literasi 

dasar tidak hanya sebatas kemampuan teknis seperti membaca dan menulis, 

tetapi juga mencakup keterampilan menyimak, berbicara, menghitung, serta 

kemampuan kognitif yang berkaitan dengan analisis dan interpretasi 

informasi. Hal ini termasuk kemampuan mempersepsikan data, 

menyampaikan gagasan melalui komunikasi verbal maupun visual, serta 

membuat kesimpulan berdasarkan pemahaman pribadi. Dengan kata lain, 

literasi dasar juga mengasah kecakapan berpikir kritis dan reflektif. Dari 
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ketiga perspektif ini dapat disimpulkan bahwa literasi dasar bukanlah 

kemampuan yang bersifat statis atau terbatas, melainkan berkembang sesuai 

dengan kebutuhan zaman. Literasi ini menjadi pondasi awal yang menopang 

penguasaan literasi lainnya dan sangat penting dalam membentuk peserta 

didik yang adaptif, analitis, dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan sosial dan akademik. 

Literasi dasar merupakan salah satu indikator penting dalam 

mencerminkan kualitas pendidikan suatu negara. Berdasarkan Kemendikbud 

(2020, hlm. 4), literasi dasar merujuk pada kemampuan mendasar dalam 

mengenali, memahami, dan menggunakan huruf atau aksara, yang mencakup 

kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan ini menjadi fondasi utama 

dalam proses belajar sepanjang hayat dan sangat menentukan keberhasilan 

seseorang dalam mengakses pengetahuan serta informasi. Sayangnya, tingkat 

literasi di Indonesia masih tergolong rendah, yang salah satu penyebab 

utamanya adalah kurangnya dukungan lingkungan yang mendukung kegiatan 

literasi. Kemendikbud (2020, hlm. 6) mengidentifikasi bahwa tidak 

tersedianya fasilitas penunjang seperti buku bacaan, ruang baca, atau media 

literasi lain di lingkungan sekolah, rumah, dan ruang bermain menjadi faktor 

signifikan yang menghambat berkembangnya budaya membaca di kalangan 

peserta didik. Selain itu, faktor ekonomi juga berperan, karena tidak semua 

keluarga memiliki akses terhadap bahan bacaan berkualitas atau mampu 

menyediakan fasilitas literasi secara mandiri di rumah. 

Menanggapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia mengambil peran 

aktif dalam upaya membangun budaya literasi yang kuat di masyarakat. Salah 

satu langkah strategis yang dilakukan adalah melalui kebijakan pendidikan 

yang menekankan pentingnya pembiasaan membaca sejak dini. Hal ini 

tercermin dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 

Budi Pekerti, yang mengatur agar peserta didik membiasakan diri membaca 

selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kebijakan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan minat baca dan menjadikan kegiatan literasi sebagai 

bagian dari rutinitas harian di sekolah. Lebih lanjut, pemerintah juga 

meluncurkan program besar bernama Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang 

menjadi bagian dari upaya sistematis untuk meningkatkan kompetensi literasi 

di seluruh jenjang pendidikan. GLN dirancang tidak hanya untuk 

memperbaiki kemampuan membaca dan menulis peserta didik, tetapi juga 

untuk membangun ekosistem literasi yang melibatkan berbagai elemen 
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A. PENDAHULUAN 

Kompetensi merupakan pondasi utama dalam dunia pendidikan. 

Kompetensi adalah kombinasi dari pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skills), dan sikap (attitude). Dalam konteks pendidikan, kompetensi 

merupakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh peserta didik dalam 

suatu mata pelajaran atau kurikulum. Baik siswa maupun guru harus memiliki 

kompetensi tertentu agar proses pendidikan berjalan efektif dan menghasilkan 

lulusan yang siap menghadapi tantangan kehidupan. Oleh karena itu, 

pendidikan berbasis kompetensi menjadi kebutuhan mutlak dalam sistem 

pendidikan saat ini. Dalam era digital saat ini, teknologi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) semakin memainkan peran penting dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Salah satu cabang AI yang 

memiliki dampak signifikan adalah deep learning, sebuah teknik 

pembelajaran mesin yang meniru cara kerja otak manusia dalam mengenali 

pola dan membuat keputusan.  

Deep learning menjadi bagian penting dalam era Revolusi Industri 4.0 

dan 5.0. Memahami dan menguasai konsep dasar AI dan deep learning kini 

menjadi kompetensi digital yang dibutuhkan oleh tenaga kerja di masa depan. 

Lembaga pendidikan yang mengintegrasikan deep learning membekali siswa 

dengan keterampilan abad ke-21 seperti literasi data, berpikir komputasional, 

dan pemecahan masalah berbasis teknologi. Deep learning telah membuka 

peluang baru dalam sistem pendidikan, mulai dari personalisasi pembelajaran, 

otomatisasi evaluasi, hingga pengembangan sistem tutor cerdas yang dapat 

membantu siswa secara adaptif. Dengan analisis data yang mendalam dan 

algoritma yang semakin canggih, teknologi ini memungkinkan pembelajaran 
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yang lebih efektif, efisien, dan inklusif. Oleh karena itu, guru dituntut 

mengembangkan kompetensi pedagogik dan teknologi (TPACK – 

Technological Pedagogical Content Knowledge). Dengan memahami cara 

kerja sistem berbasis deep learning, guru dapat menggunakan alat bantu 

berbasis AI secara efektif, meningkatkan desain pembelajaran berbasis 

teknologi, dan menjadi fasilitator yang cakap dalam era digital. 

Namun, penerapan deep learning dalam pendidikan juga menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kebutuhan akan data yang besar, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, serta aspek etika dan privasi yang harus diperhatikan. 

Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep, 

manfaat, serta tantangan deep learning dalam pendidikan menjadi hal yang 

sangat penting untuk memastikan pemanfaatannya secara optimal dan 

bertanggung jawab. Deep learning memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Deep learning memungkinkan sistem 

pembelajaran yang lebih personal, analitis, dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. Dalam konteks ini, teknologi ini dapat membantu dalam membangun 

kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, dan literasi teknologi. 

Tulisan ini akan membahas konsep deep learning, bagaimana deep 

learning diterapkan dalam dunia pendidikan, kompetensi yang dibutuhkan 

dalam penerapan deep learning, dampak yang dihasilkan dari penerapan deep 

learning terhadap kompetensi pendidik dan peserta didik, serta tantangan dan 

etika penggunaan deep learning dalam pendidikan untuk mewujudkan sistem 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. 

 

 

B. KONSEP DASAR DEEP LEARNING  

Deep learning adalah cara komputer belajar sendiri dengan meniru cara 

kerja otak manusia. Komputer dilatih menggunakan data (gambar, suara, teks, 

dll), lalu belajar mengenali pola dari data itu. Misalnya jika kita menunjukkan 

banyak gambar kucing dan anjing ke komputer, maka deep learning akan 

belajar membedakan mana yang kucing dan mana yang anjing, tanpa harus 

menjelaskan ciri-cirinya satu per satu. 

Menurut Goodfellow, Bengio, dan Courville (2016), Deep Learning 

adalah bagian dari pembelajaran mesin (machine learning) yang 

menggunakan algoritma jaringan saraf tiruan berlapis-lapis untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Karakter merupakan pondasi nilai dan sikap yang membentuk perilaku 

seseorang. Dalam konteks pendidikan, pembentukan karakter mencakup nilai-

nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, empati, kerja sama, dan 

kepemimpinan. Nilai-nilai ini sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

dunia nyata yang semakin kompleks dan tidak dapat diselesaikan dengan 

pengetahuan kognitif semata. Lembaga-lembaga global seperti OECD, 

UNESCO, dan World Economic Forum menempatkan character qualities 

sebagai bagian integral dari kerangka kompetensi abad 21, sejajar dengan 

literasi dasar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sementara itu, dunia 

kerja juga mulai menekankan pentingnya soft skills dan etika kerja, yang 

semuanya berakar pada karakter. Namun, sistem pendidikan tradisional sering 

kali lebih menekankan aspek kognitif, sementara dimensi karakter justru 

dianggap sebagai ranah informal. Dalam konteks inilah, pendekatan 

pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna—seperti deep learning—

diperlukan untuk menjembatani kesenjangan antara pembelajaran akademik 

dan pembentukan kepribadian. Membangun karakter tidak bisa dilakukan 

secara instan atau instruktif semata. Ia tumbuh melalui proses refleksi, 

pengalaman, dan interaksi yang bermakna. Pendidikan masa kini ditantang 

untuk menciptakan ruang belajar yang tidak hanya mengasah kecerdasan, 

tetapi juga membentuk manusia yang utuh—berpengetahuan, bernurani, dan 

berdaya saing secara etis. Oleh karena itu, bagian ini akan membahas 

bagaimana deep learning dapat membangun karakter yang tangguh, moral, 

dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 
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B. KONSEP DASAR DEEP LEARNING DALAM KONTEKS 

PENDIDIKAN 

1. Definisi Deep Learning  

Konsep deep learning pertama kali diperkenalkan oleh Saljo & 

Marton, menurutnya siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran 

mendalam cenderung berpikir kritis, menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya, dan mengekstrak makna (Jiang, 2022). Sementara di 

Tiongkok, Dia dan Li (2005) adalah orang pertama yang menggunakan 

konsep  pembelajaran mendalam dalam bidang pendidikan. Menurut 

Ronen (2017), deep learning adalah pendekatan mutakhir di berbagai 

bidang, termasuk pengenalan dan identifikasi objek, pemahaman dan 

terjemahan teks, penjawaban pertanyaan, dan lainnya. Para ahli lainnya,  

Fullan, Quinn, & McEachen (2017) menyatakan bahwa deep learning 

ialah proses belajar yang aktif, transformatif, dan berfokus pada 

pengembangan keterampilan global. Selain itu, Entwistle dan Ramsden 

(1983) menyatakan bahwa deep learning merupakan penggabungkan 

pengetahuan lama dan baru untuk dapat menunjukkan pembelajaran dan 

pemahaman mendalam dalam memecahkan masalah. Hal itu dapat 

dimaknai bahwa deep learning merupakan proses pembelajaran yang 

berlapis,  sehingga siswa mampu meningkatkan pemahaman mereka 

dengan menggabungkan konsep dasar menjadi konsep yang lebih 

kompleks (Nielsen, 2015).   

Disisi lain, Kelleher (2019) mendefinisikan deep learning sebagai 

subbidang kecerdasan buatan dan berfokus pada pembuatan model 

jaringan saraf tiruan berskala besar yang memiliki kemampuan untuk 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan data. Menurutnya deep 

learning dapat membantu pengambilan keputusan berbasis data dengan 

mengidentifikasi dan mengekstrak pola dari kumpulan data yang sangat 

besar. Kemampuan untuk belajar dari data yang kompleks membuat deep 

learning ideal untuk memanfaatkan pertumbuhan pesat dalam big data dan 

kekuatan komputasi. Metode ini sangat cocok untuk memanfaatkan 

pertumbuhan pesat big data dan kekuatan komputasi karena 

memungkinkan komputer untuk mengidentifikasi dan mengekstrak pola 

dari kumpulan data yang sangat besar (Goodfellow, Bengio, Courville, & 

Bengio, 2016). Hal itu berarti deep learning adalah bagian dari machine 

learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan (artificial neural 
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networks) untuk meniru cara otak manusia berfungsi. Aplikasi termasuk 

pengenalan wajah, kendaraan otonom, analisis data besar, dan sistem 

rekomendasi. Dari beberapa definisi diatas, maka deep learning dapat 

dimaknai sebagai suatu pendekatan pembelajaran dan teknologi. 

2. Prinsip-Prinsip Deep Learning 

Pembelajaran mendalam, baik sebagai strategi pembelajaran maupun 

pendekatan teknologi, didasarkan pada prinsip-prinsip mendasar yang 

membentuk fondasi proses belajar yang bermakna dan berkelanjutan. 

Dalam dunia pendidikan, prinsip-prinsip ini menjadi landasan untuk 

mengembangkan pembelajaran yang meningkatkan pemahaman 

mendalam, bukan sekadar penguasaan hafalan atau keterampilan teknis 

permukaan.  Berikut adalah prinsip-prinsip utama pembelajaran 

mendalam: 

a. Pemahaman mendalam: Siswa didorong untuk mempelajari dan 

memahami materi lebih jauh daripada hanya menghafal informasi. 

b. Keterkaitan konsep: Metode ini membantu siswa menghubungkan ide 

baru dengan pengetahuan yang sudah ada, yang menghasilkan 

pemahaman yang lebih kuat dan berguna.  

c. Keterlibatan aktif: Siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, refleksi, dan eksplorasi, yang 

memungkinkan mereka untuk memperoleh pengetahuan secara 

mandiri.  

d. Pengembangan keterampilan berpikir kritis: Siswa memperoleh 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah melalui 

pembelajaran mendalam. Keterampilan ini sangat penting untuk 

menghadapi tantangan abad ke-21. 

e. Pembelajaran Kontekstual: Materi pembelajaran dikaitkan dengan 

situasi dunia nyata sehingga siswa dapat memahami relevansi dan 

aplikasinya.  

Deep learning menekankan pemahaman yang lebih baik tentang 

materi, minat dan kemampuan intrinsik siswa, pemahaman yang lebih 

baik tentang apa yang diajarkan, pemahaman yang lebih baik tentang apa 

yang diajarkan, hubungan antara konsep dan kehidupan sehari-hari, 

memahami semua materi yang diajarkan, berkolaborasi dengan orang 

lain, menguji logika dengan bukti, dan berbagai kemampuan lanjutan 

yang memenuhi persyaratan (Liu, Zhao, & Sofeia, 2022). 
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A. PENDAHULUAN 

Deep learning telah menjadi salah satu teknologi yang paling populer 

dalam bidang kecerdasan buatan (AI) dalam beberapa tahun terakhir. 

Teknologi ini telah digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk pengenalan 

gambar, pengenalan suara, dan pengolahan bahasa alami (Goodfellow et al., 

2016). Namun, penerapan deep learning dalam pendidikan masih relatif baru 

dan memerlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk memastikan siswa 

dapat memahami konsep-konsep yang kompleks. 

Penerapan deep learning dalam pendidikan dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan industri dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah kompleks. 

Namun, untuk mencapai tujuan ini, guru perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif dan dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep deep learning yang kompleks. Strategi pembelajaran yang efektif 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan deep learning dalam 

situasi nyata. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah banyak penelitian yang dilakukan 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran deep learning yang efektif. 

Penelitian-penelitian ini telah menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

efektif dapat membantu siswa memahami konsep-konsep deep learning yang 

kompleks dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan deep 

learning dalam situasi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membahas strategi pembelajaran deep learning yang efektif dan dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan industri. 
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B. STRATEGI PEMBELAJARAN DEEP LEARNING 

1. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu strategi yang efektif 

untuk mengajarkan deep learning dalam kelas. Siswa dapat bekerja pada 

proyek yang melibatkan deep learning, seperti klasifikasi gambar atau 

pengenalan suara, untuk memahami konsep-konsep yang kompleks 

(Kumar et al., 2020). Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan praktis dan memahami bagaimana deep learning dapat 

diterapkan dalam situasi nyata. Dalam pembelajaran berbasis proyek, 

siswa dapat bekerja secara mandiri atau dalam kelompok untuk 

mengembangkan proyek yang melibatkan deep learning. Guru dapat 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa untuk memastikan 

bahwa mereka dapat menyelesaikan proyek dengan baik. Dengan 

demikian, siswa dapat mengembangkan keterampilan kerja sama tim dan 

komunikasi yang efektif (Lee et al., 2019). 

Pembelajaran berbasis proyek juga dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. 

Siswa dapat belajar bagaimana menganalisis data, mengidentifikasi pola, 

dan mengembangkan model deep learning yang efektif untuk 

memecahkan masalah yang kompleks (Kim et al., 2020). Dengan 

demikian, siswa dapat menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan di 

bidang kecerdasan buatan dan teknologi informasi. Selain itu, 

pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan presentasi dan komunikasi yang efektif. Siswa dapat 

mempresentasikan hasil proyek mereka kepada guru dan teman-teman 

sekelas, sehingga mereka dapat belajar bagaimana mengkomunikasikan 

ide dan hasil penelitian dengan efektif (Srivastava et al., 2014). 

Dalam mengembangkan proyek deep learning, siswa dapat 

menggunakan berbagai alat dan teknologi yang tersedia, seperti 

TensorFlow atau PyTorch. Guru dapat membantu siswa memilih alat dan 

teknologi yang tepat untuk proyek mereka dan memastikan bahwa mereka 

dapat menggunakan alat tersebut dengan efektif (Goodfellow et al., 2016). 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk mengajarkan deep learning dalam kelas. Siswa dapat 

mengembangkan keterampilan praktis dan memahami bagaimana deep 

learning dapat diterapkan dalam situasi nyata, sehingga mereka dapat 
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menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan di bidang kecerdasan 

buatan dan teknologi informasi. 

2. Penggunaan Visualisasi 

Visualisasi dapat membantu siswa memahami konsep-konsep deep 

learning yang kompleks. Guru dapat menggunakan visualisasi untuk 

menjelaskan konsep-konsep seperti jaringan saraf tiruan dan proses 

pelatihan model deep learning (Lee et al., 2019). Visualisasi dapat 

membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak dan 

memahami bagaimana deep learning bekerja. Visualisasi dapat digunakan 

dalam berbagai bentuk, seperti diagram, grafik, atau animasi. Guru dapat 

menggunakan visualisasi untuk menjelaskan konsep-konsep seperti 

struktur jaringan saraf tiruan, proses pelatihan model deep learning, dan 

cara kerja algoritma deep learning (Kim et al., 2018). Dengan demikian, 

siswa dapat memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik. 

Penggunaan visualisasi juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan analisis dan pemecahan masalah. Siswa dapat menggunakan 

visualisasi untuk menganalisis data dan memahami pola-pola yang terkait 

dengan deep learning (Srivastava et al., 2014). Dengan demikian, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan masalah 

yang efektif. Selain itu, visualisasi dapat membantu siswa memahami 

bagaimana deep learning dapat diterapkan dalam situasi nyata. Guru dapat 

menggunakan contoh-contoh visualisasi untuk menjelaskan bagaimana 

deep learning dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti 

pengenalan gambar atau pengenalan suara (Goodfellow et al., 2016). 

Dengan demikian, siswa dapat memahami bagaimana deep learning dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah nyata. 

Penggunaan visualisasi juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang efektif. Siswa dapat menggunakan 

visualisasi untuk mempresentasikan hasil penelitian mereka dan 

menjelaskan konsep-konsep deep learning dengan lebih baik (Lee et al., 

2019). Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang efektif dan mempresentasikan hasil penelitian mereka 

dengan lebih baik. Dalam mengembangkan visualisasi untuk deep 

learning, guru dapat menggunakan berbagai alat dan teknologi yang 

tersedia, seperti TensorBoard atau Matplotlib. Guru dapat memilih alat 

dan teknologi yang tepat untuk mengembangkan visualisasi yang efektif 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 mengalami perubahan mendasar dalam 

paradigma dan pendekatan. Jika dahulu keberhasilan pendidikan diukur dari 

seberapa banyak informasi yang dapat dihafal dan direproduksi siswa, maka 

kini orientasi tersebut bergeser menuju pengembangan pemahaman yang lebih 

mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan 

masalah secara kreatif. Salah satu pendekatan yang semakin menonjol dalam 

konteks ini adalah penerapan deep learning dalam pembelajaran, yang 

menekankan pada pemahaman konsep secara menyeluruh dan aplikatif, bukan 

sekadar penghafalan informasi permukaan. 

Deep learning dalam pendidikan merujuk pada proses pembelajaran di 

mana siswa tidak hanya sekadar mengingat fakta, tetapi mampu 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, 

memahami makna yang lebih dalam dari suatu konsep, serta mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam konteks yang beragam. Biggs dan Tang (2007) 

menggambarkan deep learning sebagai pendekatan belajar yang melibatkan 

keterlibatan aktif siswa, pemikiran kritis, dan refleksi mendalam terhadap 

materi yang dipelajari. Dengan demikian, deep learning bertujuan 

menghasilkan individu yang mampu berpikir independen, analitis, dan 

inovatif. 

Dalam konteks ini, deep learning dalam pendidikan ditopang oleh tiga 

elemen utama, yaitu Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful 

Learning. Pertama, Mindful Learning (pembelajaran sadar) menekankan 

pentingnya kesadaran penuh siswa terhadap proses belajarnya. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Langer (1997), pembelajaran yang sadar mendorong siswa 
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untuk lebih peka terhadap nuansa informasi baru, memperhatikan perbedaan 

konteks, serta membuka kemungkinan untuk memahami konsep dari berbagai 

perspektif. Guru dalam hal ini berperan mendorong siswa untuk selalu 

mempertanyakan, mengeksplorasi, dan mengaitkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata yang mereka alami. 

Kedua, Meaningful Learning (pembelajaran bermakna) menjadi esensial 

dalam kerangka deep learning. Teori Ausubel (1968) menekankan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif bila siswa mampu mengaitkan informasi baru 

dengan struktur kognitif yang telah ada. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

bersifat mekanis, melainkan integratif, sehingga membangun pemahaman 

konseptual yang lebih stabil dan aplikatif. Dalam praktiknya, guru perlu 

merancang pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan berbasis pada 

kehidupan nyata siswa agar tercipta koneksi makna yang kuat. 

Ketiga, Joyful Learning (pembelajaran menyenangkan) merupakan pilar 

yang memastikan bahwa proses belajar tidak menjadi beban, melainkan 

sumber kegembiraan dan motivasi intrinsik. Menurut Krashen (1982), suasana 

belajar yang positif dan bebas dari tekanan berkontribusi secara signifikan 

terhadap pencapaian pembelajaran yang lebih dalam. Guru perlu menciptakan 

iklim kelas yang suportif, memberikan kesempatan bagi kreativitas, serta 

memfasilitasi kegiatan yang menginspirasi rasa ingin tahu dan semangat 

eksplorasi siswa. 

Ketiga elemen ini, kesadaran penuh dalam belajar, keterkaitan makna 

yang kuat, dan suasana belajar yang menggembirakan, saling melengkapi 

dalam membangun pengalaman deep learning yang autentik. Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk tidak hanya memahami prinsip-prinsip ini secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara nyata dalam setiap aspek 

pembelajaran yang mereka fasilitasi. 

Dalam konteks implementasinya di ruang kelas, guru memegang peranan 

yang sangat vital. Guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing yang mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan secara kritis dan kreatif. Guru perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk pengembangan pemahaman 

mendalam melalui strategi pembelajaran aktif, pemecahan masalah, diskusi 

reflektif, dan proyek kolaboratif. Sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky 

(1978), proses pembelajaran yang bermakna terjadi dalam interaksi sosial 

yang mendorong perkembangan zona perkembangan proksimal siswa. 
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Penerapan deep learning menuntut guru untuk memiliki keterampilan 

pedagogik yang tinggi, penguasaan materi yang kuat, serta kemampuan untuk 

merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa. Ini sejalan dengan 

tuntutan kurikulum abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), literasi 

informasi, kolaborasi, dan kreativitas. Anderson dan Krathwohl (2001) 

melalui revisi taksonomi Bloom menempatkan analisis, evaluasi, dan kreasi 

sebagai bentuk berpikir tingkat tinggi yang menjadi target utama dalam 

pembelajaran berbasis deep learning. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga membuka peluang 

baru bagi guru untuk menerapkan deep learning melalui penggunaan sumber 

belajar digital, platform kolaboratif, dan simulasi berbasis realitas virtual. 

Pemanfaatan teknologi ini harus diarahkan untuk memperkaya pengalaman 

belajar siswa, bukan sekadar sebagai alat transfer informasi. Dengan 

pendekatan yang tepat, teknologi dapat memperluas ruang belajar siswa 

melampaui batas fisik kelas, memungkinkan terjadinya koneksi antara teori 

dan praktik di dunia nyata. 

Namun demikian, implementasi deep learning juga menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari sisi kesiapan guru, keterbatasan sarana dan prasarana, 

maupun budaya belajar yang masih cenderung eksaminatif dan berbasis 

hafalan. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan 

kapasitas guru melalui pelatihan profesional, pengembangan kurikulum yang 

mendukung pembelajaran mendalam, serta penciptaan budaya belajar yang 

menghargai proses berpikir kritis dan kreatif. 

Chapter ini akan membahas secara mendalam mengenai konsep deep 

learning dalam pendidikan, urgensinya dalam proses pembelajaran, peran 

strategis guru dalam mendorong terciptanya pembelajaran bermakna, 

berbagai strategi implementasi yang dapat digunakan, tantangan yang 

dihadapi dalam penerapannya, serta solusi dan rekomendasi untuk 

memperkuat penerapan deep learning di ruang kelas. Dengan pemahaman 

yang komprehensif tentang topik ini, diharapkan guru dapat menjadi agen 

perubahan yang mampu membawa pendidikan ke arah yang lebih bermakna 

dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat pada abad 

ke-21 telah mendorong terjadinya transformasi digital dalam berbagai sektor 

kehidupan. Salah satu manifestasi utama dari transformasi ini adalah 

meluasnya pemanfaatan media digital dalam aktivitas sehari-hari, baik dalam 

bentuk teks, gambar, video, maupun suara. Media digital tidak hanya berperan 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga telah menjadi sumber data yang sangat 

berharga dalam pengembangan teknologi kecerdasan buatan (Apriadi, et. al., 

2023). Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, media 

digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Kehadiran media digital menawarkan 

berbagai kemudahan dan inovasi dalam proses pembelajaran yang 

sebelumnya tidak dapat diakses melalui metode konvensional. Dengan 

beragam bentuk seperti video pembelajaran, platform e-learning, hingga 

aplikasi interaktif, media digital memperluas cakrawala siswa dalam 

menyerap dan memahami materi pelajaran (Kusum, et. al., 2023; Suryanto, I., 

2024). 

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

dinamis (Palyanti, M., 2023; Alga, et. al., 2024). Media ini memungkinkan 

siswa untuk belajar secara lebih fleksibel, baik dari segi waktu maupun 

tempat, sehingga mendukung konsep pembelajaran mandiri dan berbasis 

kebutuhan individu. Selain itu, penggunaan media digital juga membuka 

peluang terciptanya pembelajaran kolaboratif melalui berbagai forum diskusi 

daring dan proyek berbasis jaringan (Azwar, et. al., 2024; Jamaly, et. al., 
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2025). Namun, dalam penerapannya, pemanfaatan media digital juga 

memerlukan perhatian khusus terhadap kesiapan infrastruktur, kemampuan 

literasi digital guru dan siswa, serta pengelolaan konten yang sesuai dan 

bertanggung jawab. Tanpa pengelolaan yang baik, penggunaan media digital 

berisiko mengurangi efektivitas pembelajaran atau bahkan menimbulkan 

ketergantungan teknologi yang kurang produktif. Oleh karena itu, perlu 

adanya strategi yang matang dalam mengintegrasikan media digital ke dalam 

kurikulum pendidikan (Hartatik, H. et. al., 2023; Paling, S. et. al., 2024). 

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran berbasis deep learning 

memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna (meaningful learning), sadar (mindful learning), dan 

menyenangkan (joyful learning). Melalui media digital seperti platform 

interaktif, video edukatif, dan simulasi berbasis teknologi, siswa dapat 

mengaitkan konsep baru dengan pengalaman atau pengetahuan yang sudah 

mereka miliki, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Selain itu, media digital mendukung mindful learning dengan menyediakan 

akses terhadap materi yang dapat dipelajari dengan ritme yang sesuai dengan 

kebutuhan individu, mendorong siswa untuk belajar dengan penuh kesadaran, 

fokus, dan refleksi (Aryanto, S. et. al., 2025; Wijaya, A. et. al., 2025). 

Di sisi lain, media digital juga mampu menumbuhkan joyful learning 

melalui penyajian materi yang lebih menarik, visual yang interaktif, serta 

penggunaan gamifikasi dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

menyenangkan ini meningkatkan motivasi intrinsik siswa, membuat mereka 

lebih antusias untuk terlibat aktif dalam setiap tahap pembelajaran. Dengan 

kata lain, integrasi media digital dalam pembelajaran tidak hanya memperkaya 

konten, tetapi juga memperdalam proses kognitif dan afektif siswa, sejalan 

dengan prinsip-prinsip utama dari deep learning (Sedana, 2025). 

Melihat potensi dan tantangan tersebut, penting bagi dunia pendidikan 

untuk terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi digital. Dengan pendekatan yang tepat, media digital dapat menjadi 

alat yang sangat efektif untuk memperkaya pengalaman belajar, memperluas 

akses pendidikan, serta membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan 

zaman. Pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran bukan lagi 

sekadar pilihan, melainkan sebuah kebutuhan yang harus dioptimalkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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B. MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL: PENGERTIAN DAN 

PERKEMBANGANNYA 

Media digital merupakan salah satu hasil dari kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang telah merevolusi cara manusia 

berkomunikasi, berinteraksi, dan mengakses informasi. Istilah "media digital" 

merujuk pada bentuk media yang tersimpan, ditransmisikan, dan diproses 

dalam format digital, yang umumnya melibatkan penggunaan perangkat 

elektronik seperti komputer, ponsel pintar, dan jaringan internet (Rizal, et al., 

2022). Dalam konteks kontemporer, media digital tidak hanya mencakup teks 

digital, tetapi juga gambar, video, audio, serta berbagai bentuk multimedia 

interaktif lainnya (Setiawan, et. al., 2023; Olvah, et. al., 2024).  

Media pembelajaran digital merupakan segala bentuk alat bantu berbasis 

teknologi yang digunakan untuk mendukung proses belajar-mengajar. Media 

ini mencakup berbagai format seperti teks, audio, video, animasi, simulasi, 

hingga platform interaktif berbasis internet. Tujuan utama penggunaan media 

digital dalam pembelajaran adalah untuk memperjelas pesan, meningkatkan 

partisipasi siswa, memperkaya pengalaman belajar, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan adaptif. Dengan memanfaatkan 

media digital, pendidik dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih kreatif dan variatif. 

Perkembangan media pembelajaran digital tidak bisa dilepaskan dari 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Seiring dengan 

munculnya komputer, internet, dan perangkat mobile, media pembelajaran 

turut bertransformasi dari bentuk-bentuk tradisional seperti OHP (Overhead 

Projector) dan video kaset menjadi bentuk digital yang lebih dinamis dan 

mudah diakses. Saat ini, berbagai Learning Management System (LMS), 

aplikasi edukasi, serta media sosial pendidikan telah menjadi bagian penting 

dari ekosistem pembelajaran digital. Jenis-jenis media pembelajaran 

berdasarkan teknologi dibagi atas 4 (Khasanah, et. al., 2024) yaitu: 

1. Media Tradisional: Media yang telah lama digunakan dalam proses 

pembelajaran dan tidak bergantung pada teknologi digital. Contoh: buku 

cetak, papan tulis, dan gambar. 

2. Media Digital: Media yang menggunakan teknologi digital untuk 

penyajian dan interaksi. Contoh: e-book, aplikasi pembelajaran, dan 

platform e-learning. 



Herinda Mardin, S.Si., M.Pd. | 255 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurahman, A., Wiliyanti, V., & Tarrapa, S. (2024). Model Pembelajaran 

Abad 21. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Alga, R. K., Azhara, S., Hakim, E. H., Afia, N., & Yusnaldi, E. (2024). 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Digital: Meningkatkan Minat 

Belajar IPS di Sekolah Dasar Melalui Presentasi Interaktif dan Video 

Animasi. Continuous Education: Journal of Science and 

Research, 5(3), 200-212.  

Anapia, S., Husain, I. H., Mardin, H., Mamu, H. D., & Akbar, M. N. (2024). 

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada 

Materi Sel Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik SMA Negeri 1 Tibawa. ORYZA (Jurnal Pendidikan 

Biologi), 13(2), 263-274. 

Apriadi, R. T., & Sihotang, H. (2023). Transformasi Mendalam Pendidikan 

Melalui Kecerdasan Buatan: Dampak Positif Bagi Siswa Dalam Era 

Digital. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(3), 31742-31748. 

Aryanto, S., Meliyanti, M., Amelia, D., Maharbid, D. A., Gumala, Y., & 

Gildore, P. J. E. (2025). Pembelajaran Literasi dan Numerasi Melalui 

Deep Learning: Pendekatan Transformasional di Sekolah 

Dasar. Journal of Professional Elementary Education, 4(1), 49-57. 

Azwar, I., Inayah, S., Nurlela, L., Kania, N., Kusumaningrum, B., 

Prasetyaningrum, D. & Permana, R. (2024). Pendidikan di Era Digital.  

Badia, V. P., Lamondo, D., Akbar, M. N., Solang, M., Mardin, H., & Husain, 

I. (2024). Pengembangan Book of Marker Materi Sistem Ekskresi Pada 

Manusia Berbantuan Teknologi Augmented Reality (AR) di Kelas XI 

SMA Negeri 4 Gorontalo. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

(JRPP), 7(4), 15469-15476. 

Husain, I. H., Mardin, H., Anapia, S., & Tamboo, C. I. (2025). Struktur dan 

Fungsi Sel Berbasis Augmented Reality. Penerbit Tahta Media. 

Ibrahim, D., Lamangantjo, C. J., Ibrahim, M., Latjompoh, M., Baderan, D. W. 

K., & Mardin, H. (2025). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Microsite Materi Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup 

(Penelitian di SMA Negeri 1 Paguyaman):(Development of Microsite-

Based Learning Media Materials Change and Preservation of The 



256 | Pemanfaatan Media Digital Dalam Deep Learning 

Environment (Research In SMA Negeri 1 

Paguyaman)). BIODIK, 11(1), 127-136. 

Fathoni, A., Prasodjo, B., Jhon, W., & Zulqadri, D. M. (2023). Media dan 

Pendekatan Pembelajaran di Era Digital: Hakikat, Model 

Pengembangan & Inovasi Media Pembelajaran Digital. 

https://repository.penerbiteureka.com/id/publications/565174/media-

dan-pendekatan-pembelajaran-di-era-digital-hakikat-model-

pengembangan-inov  

Hartatik, H., Rukmana, A. Y., Efitra, E., Mukhlis, I. R., Aksenta, A., 

Ratnaningrum, L. P. R. A., & Efdison, Z. (2023). Tren 

Technopreneurship: Strategi & Inovasi Pengembangan Bisnis Kekinian 

dengan Teknologi Digital. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Hasan, A. M., & Mardin, H. (2024). AI Opportunities and Challenges for Post 

PPG Teachers. In Proceedings of the International Conference on 

Sciences, Technology and Education (ICSTE 2024). (p. 200). Springer 

Nature. 

Jamaly, Z. F., Muhammad, H. M., Cahyani, I. D., & Anbiya, B. F. (2025). 

Potensi Discord Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Dalam 

Pendidikan: Indonesia. Jurnal Teknologi Pendidikan, 5(1).  

Khasanah, U., Anggraeni, A. D., Mardin, H., Khoiriyah, K., Husnah, D. H., 

Pentury, H. J. & Syahfitri, D. (2024). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Information and Comunication Technology 

(ICT). Penerbit Tahta Media.  

Kusum, J. W., Akbar, M. R., & Fitrah, M. (2023). Dimensi Media 

Pembelajaran (Teori dan Penerapan Media Pembelajaran Pada Era 

Revolusi Industri 4.0 Menuju Era Society 5.0). PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia.  

Lamondo, D., Mohamad, S. S., Dama, L., Solang, M., Mardin, H., & Akbar, 

M. N. (2024). Pengaruh Media Crossword Puzzle Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pernafasan. Jurnal 

Biogenerasi, 10(1), 252-259. 

Mahbub, M. A. (2021). Optimalisasi Penggunaan Learning Management 

System (LMS) dalam Pembelajaran Virtual Untuk Guru di Lingkungan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Jember. Transformasi: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, 17(1), 107-116. 

https://repository.penerbiteureka.com/id/publications/565174/media-dan-pendekatan-pembelajaran-di-era-digital-hakikat-model-pengembangan-inov
https://repository.penerbiteureka.com/id/publications/565174/media-dan-pendekatan-pembelajaran-di-era-digital-hakikat-model-pengembangan-inov
https://repository.penerbiteureka.com/id/publications/565174/media-dan-pendekatan-pembelajaran-di-era-digital-hakikat-model-pengembangan-inov


Herinda Mardin, S.Si., M.Pd. | 257 

Mardin, H., Mamu, H. D., Husain, I., & Arafat, M. Y. (2024). Validitas Media 

Pembelajaran Flashcard Berbasis Augmented Reality Pada Materi Sel 

Kelas XI SMA. Jurnal Biogenerasi, 10(1), 796-802. 

Mardin, H., Uno, A. H., Despianti, S. R., & Lakutu, D. N. (2022). 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website Bagi Guru SD 

IT Qurratu ‘Ayun Kota Gorontalo. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat, 5(3), 220-224. 

Mardin, H., & Nane, L. (2020). Pelatihan Pembuatan Dan Penggunaan Google 

Sites Sebagai Media Pembelajaran Kepada Guru Madrasah Aliyah Se-

Kabupaten Boalemo. Jurnal Abdimas Gorontalo (JAG), 3(2), 78-82. 

Mardin, H., Mamu, H. D., Arafat, M. Y., Yusuf, F. M., & Husain, I. H. (2024). 

Pelatihan Penyusunan Modul Pembelajaran Menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) Bagi Guru-Guru di SMA Negeri 2 Gorontalo 

Utara. MOPOONUWA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(3), 

105-112. 

Novitasari, L. (2020). E-book Sebagai Literasi Digital (Studi Media Aplikasi 

Imartapura Terhadap Minat Baca Masyarakat Kabupaten 

Banjar) (Doctoral dissertation, Universitas Islam Kalimantan MAB). 

Nurdin, E., Amir, Z., Risnawati, R., Noviarni, N., & Azmi, M. P. (2019). 

Pemanfaatan Video Pembelajaran Berbasis Geogebra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SMK. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 6(1), 87-98. 

Olvah, M., Alfan, M., Nusantara, T., Suyitno, I., & Anggraini, A. E. (2024). 

Pemanfaatan Berbagai Media dalam Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Literasi Siswa dalam Perspektif Multimodal 

Literacy. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 7(7), 6391-6398. 

Paling, S., Makmur, A., Albar, M., Susetyo, A. M., Putra, Y. W. S., Rajiman, 

W. & Irvani, A. I. (2024). Media Pembelajaran Digital. Tohar Media. 

Palyanti, M. (2023). Media Pembelajaran Asik dan Menyenangkan untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Mata Kuliah Bahasa 

Indonesia. Attractive: Innovative Education Journal, 5(2), 1014-1026.  

Permatasari, I., Ahmad, J., Febriyanti, F., Uno, W. D., Latjompoh, M., & 

Mardin, H. (2025). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video 

Animasi Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas X di SMA 



258 | Pemanfaatan Media Digital Dalam Deep Learning 

Negeri 1 Suwawa. JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 4(1), 

16-29. 

Pustikayasa, I. M., Permana, I., Kadir, F., Zebua, R. S. Y., Karuru, P., Husnita, 

L. & Suryani, I. (2023). Transformasi Pendidikan: Panduan Praktis 

Teknologi di Ruang Belajar. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Rahayu, S., Awalia, Y., & Arsyad, M. (2021). Media Interaktif IPA. Guepedia. 

Rizal, C., Rosyidah, U. A., Yusnanto, T., Akbar, M., Hidayat, L., Setiawan, J., 

& Asari, A. (2022). Literasi digital. 

https://repository.um.ac.id/5459/1/fullteks.pdf  

Sedana, I. M., & Permana, I. G. Y. (2025). Pemanfaatan Teknologi 

Kecerdasan Buatan untuk Pendidikan Agama Hindu. PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia.  

Setiawan, Z., Pustikayasa, I. M., Jayanegara, I. N., Setiawan, I. N. A. F., Putra, 

S., Yasa, I. W. A. P., & Gunawan, I. G. D. (2023). Pendidikan 

Multimedia: Konsep dan Aplikasi Pada Era Revolusi Industri 4.0 

Menuju Society 5.0. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Suryanto, I. (2024). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-

Learning di Era Digital 4.0. In AICOMS: Annual Interdisciplinary 

Conference on Muslim Societies (Vol. 4, pp. 257-270). 

Tamboo, C. I., Mardin, H., Husain, I., Ibrahim, M., & Usman, N. F. (2024). 

Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Augmented 

Reality Pada Materi Sel di Kelas XI SMA Negeri 1 Tibawa. ORYZA 

(Jurnal Pendidikan Biologi), 13(2), 240-253. 

Wibawanto, W. (2024). Board Game Edukasi. Nas Media Pustaka. 

Wibowo, H. S. (2023). Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran: 

Merancang Pengalaman Pembelajaran yang Inovatif dan Efektif. 

Tiram Media. 

Wijaya, A. A., Haryati, T., & Wuryandini, E. (2025). Implementasi 

Pendekatan Deep Learning dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

di SDN 1 Wulung, Randublatung, Blora. Indonesian Research Journal 

on Education, 5(1), 451-457. 

 

 

https://repository.um.ac.id/5459/1/fullteks.pdf


Herinda Mardin, S.Si., M.Pd. | 259 

PROFIL PENULIS 

 

Herinda Mardin, S.Si., M.Pd. 

Penulis lahir di Palopo, 01 Juni 1989. Tahun 2011 

penulis menyelesaikan Program Sarjana Biologi di 

Universitas Cokro aminoto Palopo (UNCP) dan tahun 

2017 penulis menyelesaikan Program Magister 

Program Studi Pendidikan Biologi di Universitas 

Negeri Makassar. Penulis pernah aktif sebagai 

pengurus KOHATI (Korps HMI Wati) Cabang Palopo Tahun 2008-2011, 

pengurus HMI BADKO SULAMBANUSA tahun 2011-2013 dan pengurus 

MD KAHMI Kota Gorontalo 2023-2028. Saat ini penulis merupakan dosen 

tetap (PNS) di Jurusan Biologi Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Gorontalo. Penulis 

aktif melakukan pendidikan dan pengajaran, penelitian di bidang pendidikan 

biologi serta aktif dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai wujud Tridharma Perguruan Tinggi. Beberapa buku telah penulis 

hasilkan diantaranya Biologi Dasar, Biologi Umum, Pembelajaran Biologi 

Pemahaman Konsep dan Kesulitan Belajar, Ragam Model Pembelajaran 

Inovatif, Evaluasi Hasil Belajar, Microteaching, Perkembangan Peserta Didik, 

Edupreneurship dalam Kurikulum Merdeka, Mengenal Jamur Makroskopis di 

Bumi Gorontalo, Sistem Pencernaan Berbasis Studi Kasus Stunting, Dunia 

Insecta, Pencemaran Lingkungan dan Penanganannya, Perubahan 

Lingkungan dan Upaya Mengatasinya, Ekosistem dan Daur Biogeokimia, 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT, Struktur dan Fungsi Sel 

Berbasis Augmented Reality, Konsep Sel Berbasis Constructivist Teaching 

Sequence (CTS), Sistem Peredaran Darah Pada Manusia Berbasis 

Constructivist Teaching Sequence (CTS) serta Bioetanol dari Nira Aren. 

Penulis juga merupakan seorang Fasilitator Program Sekolah Penggerak 

(PSP) pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Email: herindamardin@ung.ac.id 

 

 

  

mailto:herindamardin@ung.ac.id


260 | Artificial Intelligence (AI) Dalam Deep Learning 

BAB 14 ARTIFICIAL INTELLIGENCE 

(AI) DALAM DEEP LEARNING  
Atri Waldi, S.Pd, M.Pd 

Universitas Negeri Padang  
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Menurut Pujiriyanto (2012) dalam Cayeni & Utari (2019) Teknologi yang 

merupakan bagian dari hasil kebudayaan sudah hadir di bumi hampir 

sepanjang sejarah peradaban manusia. Teknologi di awal sejarah peradaban 

manusia masih sederhana dan digunakan untuk kepentingan tertentu yang 

bermula dari hanya berupa alat atau system peralatan. Dengan demikian 

terciptanya teknologi dapat digunakan oleh mereka sebagai cara untuk 

menghadapi segala permasalahan yang hadir dalam hidup mereka. 

Artificial Intelligence adalah sebuah ilmu dan teknik yang terfokus pada 

menciptakan mesin yang bersifat cerdas, terutama dalam pembuatan program 

atau aplikasi computer cerdas. Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) adalah 

langkah yang digunakan untuk menciptakan computer, robot, aplikasi atau 

program yang cerdas seperti manusia (McCarthy, 2007) dalam (Putri et al., 

2023). Deep Learning dapat diartikan sebagai cabang dari kecerdasan buatan 

dan machine learning yang mengembangkan jaringan saraf dengan banyak 

lapisan untuk meningkatkan akurasi dalam berbagai tugas, seperti deteksi 

objek, pengenalan suara, penerjemahan bahasa, dan lain-lain. (Pumsirirat, 

2018) dalam (Raup et al., 2022).  

Artificial Intelligence (AI) mampu mendeteksi ancaman secara otomatis, 

menganalisis data dalam jumlah yang besar, mengidentifikasi potensi 

serangan, serta mempercepat proses respons terhadap masalah keamanan. 

Dengan adanya kemampuan ini, AI tidak hanya menjadi pendorong inovasi, 

akan tetapi juga berperan menjadi alat penting dalam mengatasi risiko di era 

digital. Deep learning ini juga dapat membantu AI untuk bertindak lebih 

cerdas dan efisien dalam berbagai situasi kompleks, termasuk juga 
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mengamankan data dan sistem dari ancaman dunia maya. Contoh penggunaan 

AI dalam Deep Learning dapat dijumpai dalam penggunaan ChatGpt. 

 ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer) adalah robot atau 

chatbot yang menggunakan pemanfaatan Artificial Intelligence atau 

kecerdasan buatan yang dapat melakukan interaksi dan dapat memberikan 

bantuan kepada manusia dalam membuat berbagai tugas (Faiz & Kurniawaty, 

2023). Pada pembahasan selanjutnya, kita akan membahas lebih detail 

mengenai konsep Artificial Intelligence (AI) dalam Deep Learning dan 

implementasi AI dalam Deep learning serta contoh bahkan tantangan dan 

perkembangan AI dalam Deep Learning. Dari materi yang akan diberikam 

pembaca bisa memahami mengenai materi yang disampaikan dan diharapkan 

pembaca dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai materi 

“ Artificial Intellligence (AI) dalam Deep Learning” 

 

 

B. PENGERTIAN DAN PERAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) 

DALAM DEEP LEARNING  

1. Definisi AI dalam konteks pendidikan  

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

kecerdasan buatan atau sering disebut (Artificial Intelligence/ AI) kini 

telah menjadi inovasi utama yang dapat mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan. Kemajuan ini membuka peluang yang sangat besar untuk 

merevolusi proses pembelajaran dan pengajaran. Kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) adalah salah satu cabang dari ilmu komputer 

yang mengalami perkembangan pesat dalam era teknologi informasi.  

Kecerdasan buatan atau sering dikenal dengan Artificial Intellegene (AI) 

adalah teknologi modern yang memiliki konsep utama yaitu meniru cara 

berpikir manusia dan mengaplikasikanya kedalam sistem mesin ( Siregar, 

2004) dalam (Raup et al., 2022). 

AI merujuk pada kemampuan sistem komputer yang digunakan untuk 

mengolah data, belajar dari pengalaman, serta dapat menjalankan tugas-

tugas kompleks yang umumnya memerlukan kecerdasan manusia. Sejak 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1950-an, konsep AI telah 

mengalami berbagaifase kemajuan yang signifikan. Pada tahap awalnya 

pendekatan yang digunakan masih bersifat simbolik, dengan 

mengandalkan manipulasi dan representasi formal. Integrasi AI ini dalam 
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dunia pendidikan sudah menghadirkan perubahan yang fundamental 

dalam cara peserta didik belajar, guru mengajar serta dalam lembaga 

pendidikan mengelola sistem pembelajaran. Dalam beberapa tahun 

terakhir ini berbagai inovasi berbasis AI mulai digunakan, contohnya 

seperti, sistem pembelajaran adaptif, chatbot edukatif, hingga analisis data 

pembelajaran.   

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau AI) memiliki banyak 

fungsi yang dapat mendukung perbaikan dan transformasi dalam dunia 

pendidikan (Hartati, 2021) dalam (Asbara et al., 2024). Dengan demikian,  

proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan juga dapat merespons 

keunikan dari masing-masing peserta didik. AI juga dapat digunakan 

untuk proses evaluation otomatis, yang dapat memungkinkan penilaian 

hasil belajar dilakukan secara efisien. Sistem ini tidak hannya mengukur 

kemajuan peserta didik, tetapi juga memberikan umpan balik secara 

langsung serta menawarkan saran untuk tidak lanjut pembelajaran. 

Informasi yang diperoleh darai hasil evaluasi tersebut dapat membantu 

peserta didik mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian khusus. 

Fungsi lainnya yaitu dalam bentuk tutoring online berbasis AI, yakni 

sistem pendamping digital yang dapat memberikan bimbingan personal 

kepada peserta didik. 

AI dapat menjawab pertanyaan, menyajikan latihan tambahan, serta 

memantau perkembangan akademik secara berkelanjutan. AI ini juga 

berperan dalam pengembangan materi pembelajaran, membantu guru 

dalam menciptakan konten pembelajaran yang lebih menarik, interaktif 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut. Ini mencakup 

pengembangan media seperti video, simulasi digital, hingga materi ajar 

yang dapat disesuaikan secara otomatis dengan karakteristik peserta didik.  

Penerapan AI dalam pendidikan memiliki potensi untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan, memungkinkan 

pendekatan yang lebih terpersonalisasi, dan membantu guru serta siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik (Hakim, 2022) dalam 

(Asbara et al., 2024).  Meskipun penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pendidikan menawarkan banyak manfaat, tetapi ada sejumlah aspek 

penting yang perlu diperhatikan, seperti isu privasi data, pertimbangan 

etika, serta kebutuhan pelatihan yang memadai bagi tenaga pendidik. 

Dalam proses pembelajaran, siswa, guru, dan sekolah menghadapi 
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A. PENDAHULUAN 

Deep learning dalam pendidikan lebih dari sekadar kecerdasan buatan; ia 

juga mencakup pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman 

mendalam, berpikir kritis, dan penerapan pengetahuan. Siswa didorong untuk 

aktif melalui diskusi, kerja kelompok, dan proyek kolaboratif yang 

memperdalam pemahaman mereka (Shrestha & Khadka, 2022). Selain itu, 

teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) memperkaya penerapan deep 

learning dengan menyediakan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif, 

membantu menganalisis kebutuhan siswa dan memberikan materi yang 

relevan dengan kemampuan mereka (Woongbing & Kwon, 2023). Kombinasi 

strategi pembelajaran yang efektif dan teknologi yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan dunia nyata. 

Penerapan deep learning dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui metode berbasis proyek dan diskusi kelompok, yang 

mendorong berpikir kritis dan pemahaman yang lebih dalam. Integrasi 

kecerdasan buatan (AI) memungkinkan pengalaman belajar yang lebih adaptif 

dan personal, dengan menyesuaikan materi sesuai kebutuhan siswa. Namun, 

penerapan deep learning yang optimal memerlukan dukungan infrastruktur 

teknologi yang memadai dan pelatihan guru untuk memanfaatkannya secara 

maksimal (Lin et al., 2023). 

Deep learning digunakan dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dengan guru sebagai pihak utama yang menerapkan pendekatan 

ini untuk membantu siswa memahami materi lebih mendalam dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Studi menunjukkan bahwa 
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penerapan deep learning meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Raup 

et al., 2022). Lembaga pendidikan juga mulai mengintegrasikan teknologi ini 

dalam kurikulum untuk membekali siswa dengan keterampilan digital 

(Sumarto & Harahap, 2021). Pemerintah dan pembuat kebijakan mendukung 

penerapan deep learning dengan menyediakan infrastruktur teknologi, 

kebijakan inovatif, dan pelatihan bagi guru (Mardiana & Emmiyati, 2024). 

Kolaborasi antara guru, lembaga pendidikan, dan pemerintah memastikan 

penerapan deep learning yang optimal dan memberikan manfaat bagi siswa. 

Deep learning berkembang pesat sejak awal abad ke-21, dimulai dengan 

pengenalan konsep jaringan saraf tiruan oleh McCulloch dan Pitts (1943). 

Kemajuan signifikan terjadi pada 2009 dengan penggunaan GPU yang 

mempercepat pemrosesan data (Primartha, 2018). Dalam pendidikan, deep 

learning meningkatkan kualitas pembelajaran melalui analisis data untuk 

memahami kebutuhan siswa dan memberikan umpan balik personal. 

Teknologi ini juga menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan 

interaktif, serta membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis yang penting di era digital (Kejarcita, 2025). 

Deep learning dalam pendidikan memanfaatkan kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan pembelajaran, seperti melalui analisis big data untuk 

memahami pola belajar siswa dan menyesuaikan metode pengajaran (Raup et 

al., 2022). Teknologi ini juga mendukung pengembangan sistem pembelajaran 

adaptif yang menyesuaikan kesulitan materi dengan kemampuan siswa, 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif (Mardiana & 

Emmiyati, 2024). Selain itu, deep learning membantu mengembangkan alat 

evaluasi otomatis yang memberikan umpan balik real-time, memungkinkan 

siswa memperbaiki pemahaman mereka secara mandiri, menciptakan 

lingkungan belajar yang responsif dan adaptif. 

 

 

B. AUGMENTED REALITY (AR) DALAM DEEP LEARNING  

1. Latar Belakang 

Teknologi telah berkembang pesat dan memberikan dampak besar 

diberbagai bidang, tak terkecuali pendidikan. Salah satu inovasi yang 

semakin popular dalam beberapa tahun terakhir adalah penggunaan 

Augmented Reality (AR). AR memungkinkan dunia nyata dan elemen 

digital bertemu secara langsung dalam waktu nyata, menciptakan 
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pengalaman yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi penggunanya ( 

Azuma, 1997). Dalam dunia pendidikan, AR membuka peluang besar 

untuk membuat proses belajar lebih menarik, di mana siswa dapat 

berinteraksi langsung dengan materi pelajaran dalam bentuk 3D yang 

lebih nyata dan hidup. 

Di sisi lain, Deep learning sebagai salah satu cabang dari kecerdasan 

buatan, juga semakin memainkan peran penting dalam dunia pendidikan. 

Deep learning menggunakan jaringan saraf tiruan yang meniru cara kerja 

otak manusia untuk memproses informasi (LeCun et al.,2015). Ketika AR 

dan Deep learning digabungkan, keduanya bisa menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan dinamis, misalnya dengan memanfaatkan 

kemampuan untuk mengenali objek secara real-time dan menganalisis 

data besar untuk mendukung pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap siswa. 

2. Permasalahan dan Tantangan di Dunia Pendidikan 

Meski teknologi seperti AR dan Deep learning menawarkan banyak 

potensi implementasinya dalam dunia pendidikan masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan. Salah satu masalah utama adalah keterbatasan 

infrasturktur di banyak sekolah, terutama di negara berkembang. Banyak 

institusi pendidikan yang belum memiliki perangkat keras yang cukup 

untuk mendukung teknologi seperti AR dan Deep learning. Perangkat 

mobile, headset AR atau bahkan komputer dengan kemampuan grafis 

yang memadai sering kali tidak tersedia di banyak kelas (Johnson et 

al.,2016) 

Tidak hanya itu, kurangnya pelatihan untuk guru juga menjadi 

hambatan yang signifikan. Banyak pendidik yang belum sepenuhnya 

memahami cara mengintegrasikan teknologi canggih seperti AR dan Deep 

learning dalam proses pengajaran mereka. Keterbatasan ini, ditambah 

dengan literasi digitall yang masih rendah, membuat adopsi teknologi 

tersebut menjadi lebih lambat (Harris et al.,2019). Belum lagi biaya untuk 

pengembangan dan implementasi teknologi ini yang cukup tinggi, 

sehingga banyak sekolah enggan berinvestasi dalam penggunaan AR 

berbasis Deep learning. 

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembahasan 

Bab ini bertujuan untuk menggali lebih mendalam tentang potensi dan 

tantangan yang muncul dengan penggunaan Augmented Reality (AR) 
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A. PENDAHULUAN 

Teknologi Virtual Reality (VR) dan konsep Deep Learning dalam 

pendidikan menghadirkan pendekatan inovatif yang menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan imersif. Jika sebelumnya Virtual Reality (VR) 

lebih dikenal di dunia hiburan dan industri game, kini teknologi ini memiliki 

potensi besar dalam merevolusi metode pembelajaran. Integrasi Virtual 

Reality (VR) dalam dunia pendidikan tidak hanya membuat proses belajar 

lebih menarik, tetapi juga memungkinkan pengalaman yang lebih mendalam, 

eksploratif, dan bermakna bagi peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran, Virtual Reality (VR) membuka peluang 

besar untuk menciptakan lingkungan belajar berbasis simulasi dan visualisasi 

interaktif. Teknologi ini memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung 

dengan materi pelajaran, mengurangi ketergantungan pada metode 

pembelajaran konvensional yang sering bersifat abstrak. Sebagai contoh, 

dalam mata pelajaran sains, siswa dapat melakukan eksperimen virtual di 

laboratorium simulasi tanpa risiko nyata. Begitu pula dalam pembelajaran 

sejarah, Virtual Reality (VR) memungkinkan siswa menjelajahi kembali 

peristiwa-peristiwa bersejarah seolah-olah mereka berada di dalamnya, 

memperkuat pemahaman konseptual dengan pengalaman yang lebih nyata. 

Kehadiran teknologi Virtual Reality (VR) dalam pembelajaran yang 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan imersif mendukung 

Deep Learning sebagai pendekatan dalam pembelajaran menekankan pada 

pemahaman konseptual yang mendalam, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, dan pengalaman belajar yang menyenangkan serta bermakna. 

(Marton & Säljö, 2019). Selain itu, pendekatan Deep learning dalam 
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pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk mengeksplorasi, 

menganalisis, dan mengaitkan konsep dengan situasi dunia nyata, bukan 

sekedar menghafal informasi secara mekanis (Biggs & Tang, 2020). 

Pemanfaatan teknologi Virtual Reality (VR) sebagai sarana pembelajaran 

mendukung konsep Deep Learning yang menekankan pada pemahaman 

konseptual yang mendalam, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan 

pengalaman belajar yang menyenangkan serta bermakna (Dede, 2021). Hal 

ini disebabkan Virtual Reality (VR) menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan imersif. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa Virtual 

Reality (VR) memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan berpikir kritis yakni Makransky & Lilleholt 

(2018) menemukan bahwa pembelajaran berbasis VR meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan peserta didik, sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan. Selain itu, penelitian oleh Radianti et al. 

(2020) menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Reality (VR) dalam 

pembelajaran sains dan teknik memungkinkan peserta didik untuk memahami 

konsep-konsep kompleks melalui simulasi interaktif yang lebih realistis 

dibandingkan metode konvensional. 

 

 

B. KONSEP DEEP LEARNING DALAM PEMBELAJARAN 

1. Definisi Deep Learning dalam Konteks Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan, istilah Deep Learning merujuk pada 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual yang 

mendalam, pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta pengalaman 

belajar yang bermakna dan menyenangkan. Pendekatan ini berbeda dari 

pembelajaran dangkal (surface learning) yang cenderung berfokus pada 

hafalan tanpa pemahaman mendalam. Deep Learning mendorong peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mengeksplorasi 

materi secara kritis, dan mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman atau pengetahuan sebelumnya.  

2. Elemen Utama Deep Learning 

Pendekatan Deep Learning dalam pendidikan terdiri dari tiga elemen 

utama: 
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a. Meaningful Learning 

Teori meaningful learning (pembelajaran bermakna) merupakan teori 

pembelajaran yang dikembangkan oleh David Ausubel (1918-2008), 

seorang psikolog pendidikan asal Amerika. Teori ini menekankan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif jika informasi baru dihubungkan dengan 

pengetahuan yang sudah ada dalam struktur kognitif peserta didik. 

Ausubel berpendapat bahwa pemahaman konsep, prinsip, dan ide dicapai 

melalui penalaran deduktif, bukan sekadar penemuan sendiri oleh peserta 

didik. Pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik dapat 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, 

sehingga materi yang dipelajari menjadi relevan dan signifikan bagi 

mereka.  

Pembelajaran bermakna berbeda dengan pembelajaran menghafal 

(rote learning). Dalam pembelajaran menghafal, informasi disimpan 

tanpa pemahaman yang mendalam dan seringkali terisolasi dari 

pengetahuan lain. Sebaliknya, pembelajaran bermakna melibatkan 

integrasi informasi baru ke dalam struktur kognitif yang ada, 

memungkinkan retensi jangka panjang dan kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan dalam konteks berbeda.  

Beberapa contoh penerapan teori pembelajaran bermakna dalam 

berbagai bidang studi: (1) Pada pembelajaran konsep pecahan, Guru 

memulai dengan contoh sehari-hari, misalnya dengan membagi sebuah 

pizza menjadi dua bagian. Kemudian, guru menunjukkan bagaimana jika 

satu bagian dibagi lagi menjadi dua (menjadi 1/4). Selanjutnya, peserta 

didik kemudian diajak memahami bahwa jika mereka menambahkan 1/2 

pizza dengan 1/4 pizza, maka jumlah totalnya adalah 3/4. Pembelajaran 

seperti ini memberikan pemahaman konsep pecahan secara bermakna 

kepada peserta didik, karena mereka dapat menghubungkannya dengan 

pengalaman nyata. (2) Pada pembelajaran konsep kelistrikan otomotif. 

Guru meminta peserta didik mengamati kendaraan nyata dan 

mengidentifikasi komponen kelistrikan di dalamnya. Selanjutnya peserta 

didik diberikan tugas untuk membandingkan sistem kelistrikan motor dan 

mobil, lalu mendiskusikan perbedaannya dan mengaitkannya dengan 

pengalaman terkait dengan kelistirikan otomotif. Guru menjelaskan 

dengan media pembelajaran tetang cara kerja koponen-kompnen 

kelistrikan tersbut. Hasilnya, peserta didik akan memahami bagaimana 
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A. ESENSI PEMBELAJARAN MENDALAM (DEEP LEARNING)  

Reformasi dan perbaikan pendidikan di Indonesia  terus dilakukan, seperti 

yang telah digagas oleh Menteri  Pendidikan Dasar  dan  Menengah  

(Mendikdasmen) yang baru, Abdul  Mu'thi, salah satunya adalah penerapan 

pembelajaran mendalam (deep learning). Hal ini sesuai dengan tuntutan abad 

ke-21, di mana keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan  

berkolaborasi  menjadi  unsur penting   bagi generasi unggul, sehingga mampu 

menghadapi globalisasi dan persaingan yang  semakin  tajam.  Pembelajaran 

mendalam merupakan pendekatan yang menekankan pada penciptaan suasana 

belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara 

holistik dan terpadu. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, penerapan pengetahuan 

dalam konteks dunia nyata, serta pembelajaran yang  berkesadaran, bermakna, 

dan menggembirakan (Suwandi et al., 2024; Suyanto dkk, 2025). 

Pembelajaran ini memupuk lingkungan di mana peserta didik secara aktif 

terlibat dalam perjalanan belajar mereka, mengintegrasikan dimensi kognitif, 

emosional, dan fisik untuk meningkatkan pengalaman pendidikan secara 

keseluruhan.  Metode ini tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga 

berupaya membangun karakter dan keterampilan sosial peserta didik, 

sehingga mereka dapat berkembang menjadi individu yang utuh dan berdaya 

saing.  

Dengan demikian, pembelajaran mendalam dapat menjadi kunci untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih holistik dan relevan. Dalam konteks 

ini, penting untuk memahami bahwa pembelajaran mendalam juga melibatkan 
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kolaborasi antara peserta didik, guru, dan komunitas untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kaya. Dengan memanfaatkan kemitraan baru, 

peserta didik dapat lebih mudah menemukan dan menguasai pengetahuan 

yang ada, serta berinovasi dengan pengetahuan baru yang relevan di dunia 

nyata. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya belajar dari 

buku, tetapi juga dari pengalaman praktis dan interaksi sosial yang 

memperkaya pemahaman mereka. Selain itu, pendekatan ini memfasilitasi 

pembentukan nilai kepercayaan di antara anggota kelompok belajar, yang 

penting untuk menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung 

pembelajaran mendalam. Keterlibatan aktif ini mendorong peserta didik untuk 

berbagi ide dan perspektif, yang pada gilirannya memperkaya proses 

pembelajaran dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. 

Prinsip pembelajaran mendalam terdiri dari tiga unsur, yaitu: pertama, 

berkesadaran (mindful) merupakan pengalaman belajar peserta didik yang 

diperoleh ketika mereka memiliki kesadaran untuk menjadi pembelajar yang 

aktif dan mampu mengontrol dan mengatur perilaku sendiri. Peserta didik 

memahami tujuan pembelajaran, termotivasi dari dalam diri sendiri untuk 

belajar, serta aktif mengembangkan strategi belajar untuk mencapai tujuan. 

Ketika peserta didik memiliki kesadaran belajar, mereka akan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan sebagai pembelajar seumur hidup (lifelong 

learner). Kedua,  pembelajaran bermakna (meaningful) terjadi ketika peserta 

didik mampu menerapkan pengetahuannya secara kontekstual. Proses belajar 

peserta didik bukan hanya memahami informasi/penguasaan konten, namun 

berorientasi pada kemampuan mengimplementasikan pengetahuan. 

Kemampuan ini mendukung kemampuan untuk menyimpan informasi atau 

memori dalam jangka waktu yang lama. Konsep pembelajaran yang bermakna 

melibatkan peserta didik dengan isu nyata dalam konteks 

personal/lokal/nasional/global. Pembelajaran harus melibatkan orang tua, 

masyarakat, atau komunitas sebagai sumber pengetahuan praktis, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial. Agar pembelajaran 

lebih bermakna, dapat dikaitkan dengan  pengalaman nyata dan relevan, 

kontekstualisasi memungkinkan peserta didik memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata, sehingga 

peserta didik lebih siap menghadapi kompleksitas dan tantangan kehidupan 

yang semakin mengglobal (Fatihah & Wiji, 2025). Ketiga, pembelajaran yang 
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menggembirakan (joyful) merupakan suasana belajar yang positif, menantang, 

menyenangkan, dan memotivasi. Rasa senang dalam belajar membantu 

peserta didik terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah memahami, 

mengingat, dan menerapkan pengetahuan. Ketika peserta didik menikmati 

proses belajar, motivasi intrinsik mereka akan tumbuh, mendorong rasa ingin 

tahu, kreativitas, dan keterlibatan aktif. Dengan demikian, pembelajaran 

membangun pengalaman belajar yang berkesan. Bergembira dalam belajar 

juga diwujudkan ketika setiap peserta didik merasa nyaman, peserta didik 

terpenuhi kebutuhannya seperti pemenuhan kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan kasih sayang dan rasa memiliki, kebutuhan 

penghargaan, serta kebutuhan aktualisasi diri (Khotimah & Abdan, 2025; 

Suyanto & Tim Penyusun, 2025). 

 

 

B. EVALUASI  DALAM PEMBELAJARAN MENDALAM (DEEP 

LEARNING)  

Ada hubungan yang erat dan tidak terpisahkan antara pembelajaran, tujuan, 

dan  evaluasi pembelajaran. Proses pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, mencakup 

penggunaan metode yang efektif, media yang tepat, dan interaksi antara guru, 

peserta didik dan sumber belajar lainnya.  Pada Pembelajaran Mendalam (PM) 

atau Deep Learning (DP)  menekankan pembelajaran yang kontekstual, dan 

bermakna, sehingga mendorong kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

penyelesaian masalah. Pembelajaran mendalam meliputi pemahaman dan 

keterkaitan hubungan antara pengetahuan konseptual dan prosedural dan 

kemampuan untuk mengaplikasi pengetahuan konseptual pada konteks yang 

baru. Pendekatan ini akan dipermudah dengan pemanfaatan teknologi digital 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, sekaligus 

memanfaatkan praktik-praktik baik yang sudah ada. Dalam menghadapi masa 

depan yang penuh ketidakpastian, kemampuan berpikir adaptif yang 

dikembangkan melalui PM menjadi bekal penting bagi generasi muda.  

Beberapa contoh penerapan irisan pendekatan pembelajaran bermakna (PM) 

antara lain: pada tingkat SMK ada pembelajaran berbasis praktik langsung 

(learning by doing), kolaborasi erat dengan dunia industri dan pengguna lulusan 

(link and match). Hasilnya, ada peningkatan   signifikan   dalam   relevansi   

pembelajaran, pengembangan soft  skills peserta didik,  dan  kesiapan  lulusan  
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A. APA ITU DEEP LEARNING DAN MENGAPA PENTING UNTUK 

PENDIDIKAN DASAR 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang pesat dalam 

beberapa dekade terakhir telah membawa dampak yang luar biasa terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu sektor yang paling terpengaruh 

adalah dunia pendidikan, yang mengalami transformasi signifikan seiring 

dengan kemajuan teknologi digital. Di era disrupsi digital yang kita alami saat 

ini, perubahan ini tidak hanya bersifat permukaan, tetapi juga merambah ke 

dalam struktur fundamental sistem pendidikan itu sendiri.Transformasi 

paradigma pembelajaran menjadi sebuah keharusan dalam menghadapi 

dinamika zaman yang terus berubah. Model konvensional yang selama ini 

dominan, yang berfokus pada transfer pengetahuan secara satu arah dari guru 

ke siswa, sudah tidak lagi memadai untuk memenuhi tuntutan zaman modern. 

Metode pembelajaran tradisional sering kali dianggap kurang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kritis dan kreatif peserta didik, yang kini 

menjadi kebutuhan utama di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Era digital 

menuntut pendekatanpembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.  

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaranyang tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mengaitkan materi pelajaran dengan 

pengalaman nyata dan relevan dengan kehidupan siswa.  Kontekstualisasi ini 

memungkinkan peserta didik untuk memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam situasi yang berbeda, sehingga mereka 

lebih siap menghadapi kompleksitas dan tantangan dunia modern. 

Secara umum, istilah deep learning memiliki dua dimensi utama yang 

sangat relevan untuk pendidikan dasar. Pertama, deep learning sebagai 
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pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk tidak hanya menghafal fakta, tetapi untuk memahami konsep secara 

menyeluruh, menghubungkannya dengan pengalaman nyata, dan mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks yang beragam. Kedua, 

deep learning sebagai teknologi kecerdasan buatan, yaitu teknik dalam 

machine learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan (neural networks) 

untuk menganalisis data dan membangun model pembelajaran yang adaptif, 

personal, dan cerdas. 

Deep learning pertama kali diperkenalkan oleh Marton dan Saljo (1976), 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemahaman 

makna dan hubungan antar konsep secara komprehensif. Model pembelajaran 

ini berfokus pada pengembangan pemahaman yang lebih dalam terhadap 

materi pelajaran melalui pengalaman belajar yang menyeluruh, dimana siswa 

tidak hanya terlibat secara kognitif tetapi juga secara emosional dalam proses 

pembelajaran mereka. Menurut Suwandi et al (2023), pendekatan ini berusaha 

mentransformasi paradigma pembelajaran tradisional yang cenderung 

menekankan penghafalan dan pengulangan informasi, menjadi pembelajaran 

yang lebih konstruktif dan reflektif. Perubahan ini memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya memahami konten pembelajaran, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah. 

Haryanti (2024) memberikan definisi yang lebih spesifik tentang deep 

learning sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan penguasaan 

konsep secara mendalam, melampaui sekadar kemampuan menghafal atau 

mengenali fakta secara cepat. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah 

memastikan siswa tidak hanya memahami inti dari sebuah konsep, tetapi juga 

mampu menghubungkannya dengan konteks praktis yang relevan dalam 

kehidupan nyata. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih kompleks dan terintegrasi, memungkinkan mereka 

untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam berbagai situasi dan 

konteks yang berbeda. Dengan demikian, deep learning tidak hanya 

mempersiapkan siswa untuk ujian akademik, tetapi juga membekali mereka 

dengan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia 

nyata. Hattie (2020) mendefinisikan deep learning sebagai pendekatan yang 

mengedepankan pemahaman konseptual dan penerapan pengetahuan secara 

kritis. Dalam penelitiannya, Hattie (2012) menemukan bahwa implementasi 
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strategi deep learning memiliki effect size 0.69, yang menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan hal 

tersebut, Darling-Hammond (2017) menggambarkan deep learning sebagai 

proses pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam eksplorasi 

dan penerapan konsep-konsep kunci, yang membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan dunia nyata. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, deep learning berarti 

mendorong siswa untuk menggali makna di balik informasi yang mereka 

pelajari. Anak-anak tidak sekadar menghafal rumus matematika atau definisi 

ilmiah, melainkan didorong untuk memahami mengapa dan bagaimana 

sesuatu terjadi. Mereka diajak bertanya, menjelajah, menganalisis, dan 

menciptakan. Misalnya, saat belajar tentang ekosistem, siswa tidak hanya 

menyebutkan komponen biotik dan abiotik, tetapi memahami keterkaitannya, 

dampak dari kerusakan lingkungan, dan bahkan membuat solusi kecil yang 

dapat diterapkan di lingkungan sekitar mereka. 

Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, yang 

menekankan 4C: critical thinking, creativity, communication, dan 

collaboration. Pendidikan dasar adalah tahap yang sangat penting dalam 

membentuk kebiasaan berpikir anak. Ketika sejak dini siswa dilatih untuk 

berpikir mendalam, mereka tumbuh menjadi individu yang tidak mudah puas 

dengan jawaban instan, tetapi mau mencari, menguji, dan merefleksikan 

informasi secara kritis. Selain itu, deep learning juga memiliki dimensi afektif 

dan nilai. Dalam proses memahami secara mendalam, siswa belajar 

menghargai keberagaman, mempertimbangkan perspektif orang lain, dan 

membangun empati. Ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

bukan hanya bagi kecerdasan intelektual siswa, tetapi juga dalam membentuk 

karakter mereka sebagai warga dunia yang etis dan bertanggung jawab. 

Pendidikan dasar adalah tahap paling krusial dalam membentuk dasar-

dasar berpikir, belajar, dan bersikap seorang anak. Di masa inilah kemampuan 

literasi dasar, numerasi, serta nilai-nilai karakter mulai ditanamkan. Jika 

pendidikan dasar hanya berfokus pada hafalan atau sekadar menyelesaikan 

kurikulum, maka anak-anak tidak akan dibekali dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di masa depan. Deep learning menawarkan pendekatan yang jauh 

lebih bermakna, menyeluruh, dan relevan dengan realitas abad ke-21. 

Implementasi deep learning di tingkat dasar juga berkontribusi dalam 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan pedagogi mendorong transformasi dalam 

pendekatan pendidikan, termasuk di tingkat sekolah menengah. Salah satu 

pendekatan yang kini banyak diperbincangkan adalah deep learning, yang 

berfokus pada pemahaman konsep secara menyeluruh dan keterhubungan 

antar materi. Di lingkungan sekolah menengah, pendekatan ini sangat relevan 

karena siswa berada pada tahap perkembangan kognitif yang kritis. Deep 

learning tidak hanya mendorong penguasaan materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak sekadar belajar untuk lulus ujian, melainkan untuk 

memahami, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan dalam berbagai 

konteks. Oleh karena itu, penerapan deep learning di sekolah menengah 

menjadi kebutuhan yang semakin mendesak. Bab ini akan mengulas secara 

mendalam bagaimana pendekatan ini dapat diimplementasikan secara efektif 

di lingkungan pendidikan menengah. 

Implementasi deep learning di sekolah menengah memerlukan perubahan 

paradigma dalam cara mengajar dan merancang kurikulum. Guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator 

yang membimbing proses eksplorasi siswa. Pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, kolaboratif, dan berbasis pada pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Selain itu, penggunaan teknologi seperti platform 

digital dan kecerdasan buatan dapat memperkuat pendekatan deep learning. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, orang tua, dan 
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pembuat kebijakan, juga sangat penting untuk keberhasilan implementasi. 

Dibutuhkan pelatihan guru yang intensif agar mereka mampu menerapkan 

strategi deep learning secara tepat. Oleh karena itu, proses implementasi ini 

harus dirancang secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Penerapan deep learning di sekolah menengah juga membawa sejumlah 

tantangan yang perlu diantisipasi sejak awal. Beberapa di antaranya mencakup 

keterbatasan sumber daya, perbedaan kesiapan guru, serta resistensi terhadap 

perubahan metode pembelajaran. Meskipun demikian, manfaat jangka 

panjang yang ditawarkan oleh deep learning sangat signifikan bagi kemajuan 

pendidikan. Siswa yang belajar secara mendalam cenderung lebih mandiri, 

mampu mengaitkan pengetahuan lintas disiplin, dan memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Hal ini sangat penting dalam menyiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan abad ke-21. Oleh sebab itu, pembahasan dalam 

bab ini akan difokuskan pada strategi implementasi, hambatan yang mungkin 

muncul, serta solusi yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah menengah. 

Dengan pendekatan yang tepat, deep learning dapat menjadi pilar utama 

dalam reformasi pendidikan yang berorientasi pada kualitas dan relevansi. 

 

 

B. MENGIDENTIFIKASI PELUANG IMPLEMENTASI DEEP 

LEARNING DI KURIKULUM SEKOLAH MENENGAH 

Implementasi pendekatan deep learning dalam kurikulum sekolah 

menengah menawarkan peluang signifikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Surwuy et al., 2024). Dengan menekankan pada pembelajaran 

yang mendalam, pendekatan ini mendorong siswa untuk memahami konsep 

secara menyeluruh, bukan sekadar menghafal fakta. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Menurut penelitian oleh 

Suwandi et al., (2024), pendekatan deep learning dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Namun, penerapan metode ini memerlukan penyesuaian kurikulum dan 

pelatihan guru agar dapat diimplementasikan secara efektif. Selain itu, 

dukungan infrastruktur teknologi juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan deep learning di sekolah menengah. Oleh karena itu, 

identifikasi peluang implementasi deep learning harus mempertimbangkan 

kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur yang tersedia. 
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Tabel 19.4. Perbandingan Kurikulum Konvensional vs Deep Learning 

Aspek 
Kurikulum 

Konvensional 

Pendekatan Deep 

Learning 

Tujuan Pembelajaran 
Menguasai materi 

ujian 

Memahami dan 

mengaplikasikan 

konsep 

Peran Guru 
Sumber utama 

informasi 

Fasilitator proses 

belajar 

Metode Pengajaran Ceramah, hafalan 
Diskusi, proyek, 

simulasi 

Evaluasi Ujian pilihan ganda 
Proyek, portofolio, 

refleksi 

 

Di era digital ini, pemanfaatan teknologi deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memperlihatkan peluang yang 

signifikan untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Santoso 

(2025) menekankan bahwa penggunaan aplikasi interaktif dan platform digital 

dapat membantu siswa memahami nilai-nilai keislaman secara lebih 

mendalam dan kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan guru perlu diatasi untuk 

memastikan keberhasilan implementasi. Pelatihan intensif bagi guru dan 

pengembangan kebijakan yang mendukung digitalisasi pendidikan menjadi 

langkah strategis dalam mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian, 

integrasi deep learning dalam pembelajaran PAI dapat menjadi model bagi 

penerapan serupa di mata pelajaran lain. Hal ini menunjukkan bahwa peluang 

implementasi deep learning tidak terbatas pada bidang tertentu, tetapi dapat 

disesuaikan dengan berbagai konteks pembelajaran. 

Penerapan strategi pembelajaran kontekstual berbasis deep learning di 

SMK Profita Kota Bandung menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi. Herliani (2025) melaporkan 

bahwa pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi dan kerja kelompok. Hasilnya, terjadi 

peningkatan skor rata-rata siswa dari 72 pada siklus pertama menjadi 85 pada 
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signifikan di bidang keamanan siber telah memberikan dampak yang besar 

dalam memperkuat kebijakan dan praktik keamanan digital di Indonesia, baik 

di sektor publik maupun swasta. Sebagai penulis yang produktif, Dr. Rangga 

telah menghasilkan berbagai buku dan artikel ilmiah yang menjadi referensi 

penting bagi dunia akademik. Salah satu karya terbesar beliau salah satunya 

adalah membuat aplikasi berbasis Ubiquitous Learning dalam Sertifikasi 

Kompetensi bidang Informasi Teknologi serta Virtual Reality untuk 

pembelajaran kewirausahaan berbasis etnopreneurship, yang telah diakui dan 

dipatenkan sebagai inovasi di bidang pendidikan digital. 

Di tengah segala pencapaian akademik dan profesinya, Dr. Rangga tetap 

menjadi seorang pembelajar sejati. Ia terus berusaha memperkaya diri dengan 

pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan, dan menerapkan teknologi 

terbaru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Semangatnya untuk berbagi 

ilmu dan memberikan dampak positif bagi masyarakat tak pernah surut, 

menjadikannya inspirasi bagi banyak generasi muda yang ingin mengabdikan 

diri pada dunia pendidikan dan teknologi. Untuk informasi lebih lanjut atau 

kolaborasi, Anda dapat menghubungi Dr. Rangga Firdaus melalui: 

        Email: rangga.firdaus@fkip.unila.ac.id 

   Telepon: 0813-7900-6544 
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A. PERSPEKTIF PENDIDIKAN PARTISIPTIF DAN KOLABORATIF 

Pendidikan partisipatif dan kolaboratif adalah suatu pendekatan 

pendidikan yang melibatkan siswa dan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

secara aktif dan berpartisipasi. Dalam pendidikan partisipatif dan kolaboratif, 

siswa dan mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

menjadi pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi proses pembelajaran, sehingga mereka dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam dan relevan (González-

Pérez & Ramírez-Montoya, 2022). 

Pendidikan partisipatif dan kolaboratif juga melibatkan kolaborasi antara 

siswa dan mahasiswa dengan guru, dosen, dan pihak lain yang terkait dalam 

proses pembelajaran (Zhong et al., 2022). Kolaborasi ini dapat memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan dan pengalaman, serta meningkatkan kemampuan 

siswa dan mahasiswa untuk bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang 

lain. 

Dalam pendidikan partisipatif dan kolaboratif, siswa dan mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan analitis (Nikkola et al., 2024). Mereka juga 
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diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi efektif dan bekerja sama dengan orang lain. Dengan demikian, 

pendidikan partisipatif dan kolaboratif dapat membantu meningkatkan 

kompetensi abad 21 siswa dan mahasiswa, serta mempersiapkan mereka 

untuk bersaing di pasar kerja global (Carabregu-Vokshi et al., 2024). 

Pendidikan partisipatif dan kolaboratif juga dapat meningkatkan motivasi 

dan minat siswa dan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

diberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa dan mahasiswa dapat merasa lebih terlibat dan 

termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, pendidikan partisipatif dan 

kolaboratif dapat membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dan mahasiswa. 

Pendidikan partisipatif dan kolaboratif dapat menjadi perspektif yang 

efektif dalam kerangka kerja sama antara sekolah, perguruan tinggi, dan 

industri. Dalam perspektif ini, siswa dan mahasiswa dapat menjadi pelaku 

aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Mereka dapat berpartisipasi dalam 

proyek-proyek kolaborasi dengan industri, serta memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dan 

berkolaborasi dengan orang lain. 

Teori pendukung perspektif pendidikan partisipatif dan kolaboratif dalam 

kerangka kerja sama antara sekolah, perguruan tinggi, dan industri adalah teori 

konstruktivisme (Lee & Yang, 2020). Menurut teori konstruktivisme, 

pembelajaran dapat terjadi melalui proses konstruksi pengetahuan dan 

pengalaman yang aktif dan berpusat pada siswa. Dalam konteks pendidikan 

partisipatif dan kolaboratif, teori konstruktivisme dapat memfasilitasi 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan siswa dan mahasiswa melalui 

proses pembelajaran yang aktif dan berpartisipasi (Qureshi et al., 2021). 

Teori lain yang mendukung perspektif pendidikan partisipatif dan 

kolaboratif adalah teori pembelajaran sosial (Kaliisa et al., 2022). Menurut 

teori pembelajaran sosial, pembelajaran dapat terjadi melalui interaksi dan 

kolaborasi dengan orang lain. Dalam konteks pendidikan partisipatif dan 

kolaboratif, teori pembelajaran sosial dapat memfasilitasi pengembangan 

kemampuan siswa dan mahasiswa untuk bekerja sama dan berkolaborasi 

dengan orang lain, serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan industri. 
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Teori ketiga yang mendukung perspektif pendidikan partisipatif dan 

kolaboratif adalah teori komunitas praktik. Menurut teori komunitas praktik, 

pembelajaran dapat terjadi melalui partisipasi dalam komunitas praktik yang 

relevan dengan kebutuhan dan minat siswa dan mahasiswa. Dalam konteks 

pendidikan partisipatif dan kolaboratif, teori komunitas praktik dapat 

memfasilitasi pengembangan kemampuan siswa dan mahasiswa untuk 

menjadi pelaku yang inovatif dan kreatif, serta memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Dengan demikian, teori konstruktivisme, teori pembelajaran sosial, dan 

teori komunitas praktik dapat menjadi pendukung perspektif pendidikan 

partisipatif dan kolaboratif dalam kerangka kerja sama antara sekolah, 

perguruan tinggi, dan industri. Teori-teori ini dapat memfasilitasi 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan siswa dan mahasiswa, serta 

memperoleh kemampuan untuk bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang 

lain, serta menjadi pelaku yang inovatif dan kreatif. 

Kerja sama antara sekolah, perguruan tinggi, dan industri dalam perspektif 

pendidikan partisipatif dan kolaboratif dapat memfasilitasi pengembangan 

kurikulum dan program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Industri dapat memberikan masukan dan saran kepada sekolah dan perguruan 

tinggi tentang kebutuhan dan keterampilan yang diperlukan dalam industri, 

sehingga siswa dan mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Dalam perspektif pendidikan partisipatif dan kolaboratif, siswa dan 

mahasiswa juga dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Mereka dapat 

bekerja sama dengan para profesional di industri untuk mengembangkan 

solusi untuk masalah yang relevan dengan kebutuhan industri, serta 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi efektif dan bekerja sama dengan orang lain. 

Kerja sama antara sekolah, perguruan tinggi, dan industri dalam perspektif 

pendidikan partisipatif dan kolaboratif juga dapat memfasilitasi 

pengembangan kemampuan siswa dan mahasiswa untuk menjadi pelaku yang 

inovatif dan kreatif. Mereka dapat memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan solusi untuk masalah yang relevan dengan 

kebutuhan industri, serta memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan, sebagai pilar utama peradaban sebuah bangsa atau negara, 

senantiasa mengalami evolusi yang tak mungkin dielakkan. Ia tidak sekadar 

menjadi medium transfer atau transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai 

ruang dialektika antara teori dan praktik, antara gagasan dan realitas, antara 

harapan dengan kenyataan atau antara satu ide dengan ide yang lainnya. 

Seiring dengan perubahan zaman, konsep pembelajaran dalam dunia 

pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Dari revolusi 

digital hingga pergeseran paradigma pedagogis, dunia pendidikan dituntut 

untuk terus beradaptasi agar tetap relevan dengan dinamika sosial, budaya, 

dan ekonomi yang melingkupinya.   

Dalam lintasan sejarahnya, konsep pembelajaran selalu berakar pada 

pencarian makna: bagaimana manusia belajar, bagaimana ilmu dipertukarkan, 

dan bagaimana pemahaman itu dapat berdampak bagi kehidupan personal dan 

sosial seseorang. Dari metode klasik Socrates yang menekankan dialektika 

hingga pedagogi modern berbasis teknologi kecerdasan buatan, pendidikan 

telah melalui beragam metamorfosis. Namun, dalam setiap transformasi itu, 

muncul tantangan-tantangan fundamental yang menuntut refleksi mendalam: 

apakah pembelajaran telah benar-benar menyentuh esensi pendidikan, ataukah 

hanya terjebak dalam rutinitas mekanistik yang kehilangan ruhnya?. 

Di era modern ini, diskursus mengenai pembelajaran semakin diperumit 

dan diperkompleks oleh keberadaan teknologi yang merambah setiap aspek 

kehidupan manusia. Digitalisasi telah mengubah lanskap pendidikan secara 

drastis, perubahan yang sekaligus juga menghadirkan peluang dan tantangan. 

Model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered 
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learning) mulai tergeser oleh model yang lebih fleksibel dan adaptif, seperti 

student-centered learning, blended learning, freedom learning, hingga deep 

learning yang menekankan pemahaman mendalam dan aplikatif (Panggabean, 

S. 2021). Namun, transisi ini tidak selalu berjalan mulus. Sistem pendidikan 

di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia, masih dihadapkan pada 

kesenjangan dalam infrastruktur teknologi, kesiapan tenaga pendidik, serta 

kesenjangan akses yang memperlebar jurang antara mereka yang mampu 

mengakses pendidikan berkualitas dan mereka yang tertinggal.   

Tantangan lainnya datang dari perubahan paradigma dalam menilai 

keberhasilan belajar. Jika dahulu pendidikan lebih menitikberatkan pada 

pencapaian akademik yang terukur melalui angka dan peringkat, kini muncul 

kesadaran bahwa pembelajaran sejatinya tidak bisa hanya dikalkulasikan 

dalam bentuk angka-angka semata. Konsep “learning” yang ideal seharusnya 

lebih holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang (Krathwohl, D. R. 2002). Pembelajaran yang hanya berorientasi 

pada hasil tanpa memperhatikan proses cenderung menciptakan generasi yang 

kompetitif secara angka, tetapi miskin dalam keterampilan berpikir kritis, 

reflektif, dan inovatif.   

Di sisi lain, keberagaman latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya 

peserta didik menambah dimensi tantangan dalam pendidikan. Model 

pembelajaran yang seragam sering kali gagal mengakomodasi kebutuhan 

setiap siswa yang unik. Pendidikan inklusif yang diharapkan mampu 

merangkul semua kelompok masih menghadapi hambatan dalam 

pelaksanaannya. Kurangnya sumber daya, minimnya pemahaman terhadap 

pendekatan yang lebih diferensiasistik, serta keterbatasan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih responsif serta kontekstual terhadap 

kebutuhan peserta didik menjadi penghambat utama.   

Lebih jauh, menurut Brata, I. B. (2019) konsep pembelajaran dalam 

pendidikan juga dihadapkan pada persoalan etika dan nilai. Di tengah arus 

globalisasi dan derasnya informasi yang mengalir tanpa batas, bagaimana 

pendidikan dapat tetap menjadi benteng moral bagi peserta didik? Bagaimana 

kita memastikan bahwa pembelajaran tidak sekadar menjadi alat produksi 

tenaga kerja bagi pasar industri, tetapi juga sebagai medium pembentukan 

karakter, kebijaksanaan, dan nilai-nilai kemanusiaan? Tantangan ini semakin 

relevan ketika kita melihat betapa pendidikan sering kali terjebak dalam 
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sistem yang terlalu pragmatis, mengejar target kurikulum dan standar evaluasi 

tanpa mempertimbangkan pembangunan manusia secara utuh.   

Maka, bab ini hadir sebagai refleksi dan eksplorasi atas berbagai 

tantangan dalam konsep pembelajaran deep learning di dunia pendidikan. 

Dalam sub bab berikut ini, akan dibahas secara mendalam berbagai aspek 

yang menjadi tantangan dalam implementasi deep learning dalam pendidikan. 

Dari perlunya perubahan paradigma pembelajaran, pengembangan sumber 

belajar yang lebih relevan, hingga tantangan dalam memastikan akses yang 

setara bagi semua peserta didik. Tidak ketinggalan, pembahasan mengenai 

peran pendidik, etika dalam pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran, serta pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pendidikan anak juga akan menjadi fokus utama.   

Melalui uraian pada bab ini, diharapkan lahir suatu kesadaran baru bahwa 

pendidikan tidaklah statis, melainkan suatu proses yang senantiasa berevolusi 

dan membutuhkan perhatian yang serius serta kolaborasi berbagai pihak. 

Tantangan yang dihadapi bukanlah sekadar hambatan, tetapi juga peluang 

untuk mereformasi sistem pendidikan ke arah yang lebih humanis, inklusif, 

dan berorientasi pada pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, dunia 

pendidikan dapat benar-benar menjadi medan pembentukan manusia 

seutuhnya—bukan hanya yang cerdas secara intelektual, tetapi juga yang 

memiliki kepekaan sosial, kebijaksanaan moral, serta kesiapan untuk 

menghadapi realitas kehidupan yang semakin kompleks.   

Semoga bab ini dapat menjadi bahan renungan, referensi, sekaligus 

dorongan bagi para pemangku kebijakan, pendidik, orang tua, serta 

masyarakat luas untuk bersama-sama membangun ekosistem pendidikan yang 

lebih baik bagi generasi masa depan. Sebab, pendidikan bukanlah sekadar 

urusan sekolah, melainkan tanggung jawab bersama dalam menciptakan 

peradaban yang lebih maju dan bermartabat. 

 

 

B. TANTANGAN DALAM PERUBAHAN PARADIGMA 

PENDIDIKAN 

Pendidikan senantiasa berkembang seiring perubahan zaman. Paradigma 

lama yang menitikberatkan pada transmisi pengetahuan secara satu arah 

(monologis) dari guru kepada peserta didik semakin kehilangan relevansinya 

di era yang serba dinamis ini. Model pendidikan yang berpusat pada hafalan 
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dan reproduksi materi tanpa pemahaman mendalam mulai dipertanyakan 

efektivitasnya. Perubahan paradigma pendidikan menjadi sebuah 

keniscayaan, sebab dunia hari ini menuntut setiap orang yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga mampu berpikir kritis, keterampilan yang 

mumpuni, beradaptasi dengan cepat, serta memiliki kepekaan sosial yang 

tinggi. Namun, pergeseran paradigma ini tidak semudah membalikkan telapak 

tangan. Ia menghadapi berbagai tantangan, mulai dari sistem yang telah 

mengakar selama puluhan tahun hingga resistensi dari para pemangku 

kepentingan yang masih berpegang teguh pada metode konvensional. 

Salah satu tantangan utama dalam perubahan paradigma pendidikan 

adalah bagaimana menciptakan pembelajaran yang benar-benar joyful, 

meaningful, dan mindful (Diputera, A. M., & Zulpan, E. G. 2024). 

Pembelajaran yang joyful menuntut adanya suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membebani peserta didik dengan tekanan yang 

berlebihan. Namun, tantangannya terletak pada bagaimana membangun 

keseimbangan antara kegembiraan dan kedalaman intelektual. Sering kali, 

kesenangan dalam belajar diinterpretasikan secara dangkal sebagai sekadar 

hiburan, sehingga esensi akademik menjadi kabur. Padahal, pembelajaran 

yang joyful seharusnya bukan sekadar menghadirkan kesenangan sesaat, 

tetapi menumbuhkan rasa penasaran dan kegairahan dalam mengeksplorasi 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi para pendidik 

adalah menciptakan strategi pembelajaran yang tidak hanya menggembirakan, 

tetapi juga tetap mempertahankan esensi keilmuan yang kuat. 

Selain itu, tantangan lain dalam perubahan paradigma pendidikan adalah 

bagaimana menjadikan pembelajaran lebih meaningful atau bermakna bagi 

peserta didik. Dalam model pendidikan tradisional, materi ajar sering kali 

dipisahkan dari kehidupan nyata, sehingga peserta didik merasa bahwa apa 

yang mereka pelajari tidak memiliki relevansi dengan kehidupan mereka. 

Akibatnya, pembelajaran menjadi aktivitas yang bersifat mekanis, tanpa 

keterlibatan emosional maupun intelektual yang mendalam. Untuk mengatasi 

tantangan ini, pembelajaran harus dirancang agar mampu menghubungkan 

teori dengan praktik, mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, serta 

membangun pengalaman belajar yang kontekstual. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa tidak semua pendidik memiliki kapasitas dan 

sumber daya yang cukup untuk mewujudkan hal ini. Kurikulum yang masih 

bersifat kaku, beban administratif yang berlebihan, serta keterbatasan dalam 
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A. KONTEKS GLOBAL ABAD 21 

1. Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 

Revolusi industri merupakan transformasi besar dalam sistem 

produksi dan kehidupan manusia yang ditandai oleh perubahan teknologi 

secara drastis. Saat ini, dunia tengah memasuki era Revolusi Industri 4.0 

dan perlahan menuju Revolusi Industri 5.0. Keduanya membawa 

perubahan mendasar terhadap cara manusia bekerja, berinteraksi, dan 

berpikir (Schwab, 2021). Revolusi Industri 4.0 atau dikenal juga sebagai 

Industry 4.0 pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah Jerman pada 

tahun 2011. Revolusi ini ditandai oleh penerapan teknologi digital yang 

masif, terutama dalam bidang manufaktur dan industri, melalui 

otomatisasi, Internet of Things (IoT), Big Data, kecerdasan buatan (AI), 

cloud computing, dan sistem siber-fisik (cyber-physical systems) (Xu, 

David, & Kim, 2018). Ciri-ciri Revolusi Industri 4.0:  

a. Integrasi dunia fisik dan digital: Mesin dan sistem saling terhubung 

dan berkomunikasi melalui jaringan internet. 

b. Automasi dan robotika cerdas: Banyak pekerjaan manual digantikan 

oleh mesin pintar. 

c. Pemanfaatan big data: Keputusan bisnis dan industri didasarkan pada 

analisis data yang kompleks dan real-time. 

d. Desentralisasi pengambilan keputusan: Sistem cerdas memiliki 

kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri berdasarkan data 

yang tersedia (Schwab, 2021). 
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Dampak Revolusi Industri 4.0: 

a. Perubahan model bisnis: Banyak perusahaan beralih ke platform digital. 

b. Disrupsi tenaga kerja: Munculnya jenis pekerjaan baru yang berbasis 

teknologi, sekaligus punahnya pekerjaan manual. 

c. Transformasi pendidikan: Tuntutan akan kompetensi digital dan teknologi 

menjadi sangat penting. 

d. Kebutuhan keterampilan baru: Kreativitas, pemikiran kritis, pemecahan 

masalah, dan kemampuan digital menjadi kunci utama  

Jika Revolusi Industri 4.0 berfokus pada efisiensi, otomatisasi, dan 

konektivitas digital, maka Revolusi Industri 5.0 mengedepankan kolaborasi 

antara manusia dan mesin pintar. Konsep ini pertama kali mulai 

dikembangkan di negara-negara maju seperti Jepang dan Uni Eropa, sebagai 

respons terhadap kebutuhan akan pendekatan yang lebih berpusat pada 

manusia (human-centric). Ciri-ciri Revolusi Industri 5.0:  

a. Kolaborasi manusia dan teknologi: Bukan lagi menggantikan manusia, 

tetapi memadukan keunggulan mesin dan kecerdasan manusia. 

b. Personalisasi dan nilai sosial: Produk dan layanan lebih dipersonalisasi, 

sesuai kebutuhan individu, serta memperhatikan keberlanjutan dan nilai 

kemanusiaan. 

c. Teknologi empatik: AI yang dikembangkan bukan hanya cerdas, tetapi 

juga mampu memahami konteks emosional manusia. 

d. Tujuan berkelanjutan: Fokus pada keberlanjutan lingkungan, inklusivitas 

sosial, dan keseimbangan kehidupan kerja. 

Dampak Revolusi Industri 5.0: 

a. Rehumanisasi teknologi: Kecerdasan buatan dan mesin pintar diarahkan 

untuk mendukung nilai-nilai kemanusiaan. 

b. Ekonomi nilai: Perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga 

nilai moral dan sosial. 

c. Peran strategis manusia: Keterampilan empati, etika, kreativitas, dan 

komunikasi menjadi semakin penting. 

d. Transformasi pendidikan dan budaya kerja: Sistem pendidikan didorong 

untuk mengembangkan soft skills dan kemampuan adaptif. 
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Gambar. 22.1 Perbandingan Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 

Peralihan dari Revolusi Industri 4.0 ke 5.0 mencerminkan evolusi 

pemikiran manusia dalam memanfaatkan teknologi. Dari yang semula 

berfokus pada efisiensi dan otomatisasi, kini beralih pada nilai-nilai 

kemanusiaan, keberlanjutan, dan keseimbangan. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap kedua revolusi ini sangat penting sebagai fondasi 

dalam menyusun strategi di berbagai bidang, baik pendidikan, ekonomi, 

industri, maupun sosial budaya. 

2. Tren Globalisasi dan Digitalisasi 

Globalisasi dan digitalisasi adalah dua fenomena yang saling 

berkaitan dan membentuk dunia modern. Globalisasi mengacu pada 

proses integrasi dan interkoneksi antarbangsa di berbagai bidang seperti 

ekonomi, budaya, teknologi, dan politik. Sementara itu, digitalisasi adalah 

transformasi aktivitas manusia yang semula manual atau analog menjadi 

berbasis digital melalui teknologi informasi dan komunikasi (TIC). Dalam 

dua dekade terakhir, terutama pasca pandemi COVID-19, tren globalisasi 

dan digitalisasi mengalami percepatan yang signifikan, mengubah pola 

hidup masyarakat secara menyeluruh (OECD, 2020).  

Globalisasi telah berkembang dari sekadar pertukaran barang dan jasa 

menjadi pertukaran ide, nilai, dan budaya. Saat ini, perusahaan 

multinasional, kerja lintas negara, serta pertukaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi menjadi aspek utama dari globalisasi modern. Akses yang lebih 

cepat dan luas terhadap pasar internasional telah mendorong pertumbuhan 

ekonomi global dan memperkuat kerja sama internasional (Bank, 2021), 

Namun, globalisasi juga menghadirkan tantangan, seperti meningkatnya 

ketimpangan sosial, ketergantungan ekonomi antarnegara, serta hilangnya 

identitas budaya lokal. Dalam konteks tersebut, digitalisasi muncul 
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